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MOTTO 

 

 

                         

 
Artinya:“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan 

Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 

orang-orang yang khusyu' “. (QS. Al-Baqarah: 45/2).
1
 

 

 

 

                                                           
1
Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Quran Dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2008), 7.  
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ABSTRAK 

 

Itsna Nuroh Hasbiyah, 2017: Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan Di SMPN 5 Jember Tahun Pelajaran 2017/2018.  

 

Figur seorang guru dalam dunia pendidikan selalu menjadi topik pembicaraan karena 

guru merupakan salah satu faktor pendidikan yang sangat penting, oleh karena itu guru 

mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran. Guru sangat berperan dalam membantu 

perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Guru 

pendidikan agama Islam di sekolah yang berkaitan langsung dalam pencapaian tujuan 

pendidikan, khususnya pendidikan agama Islam di sekolah. Tugas guru dalam pembelajaran 

agama Islam meliputi menyampaikan materi, membimbing, melatih, memotivasi, memfasilitasi, 

dan mengevaluasi hasi lpembelajaran. Sehubungan dengan hal itu guru agama Islam dituntut 

untuk mempunyai upaya-upaya yang bagus demi peningkatan mutu pendidikan, namun seorang 

guru pasti mempunyai waktu yang relatif terbatas untuk membimbing peserta didik di sekolah. 

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana upaya guru pendidikan 

agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMPN 5 Jember tahun pelajaran 

2017/2018?. Sedangkan sub fokus penelitian adalah: 1) bagaimana strategi upaya guru 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan mutu proses di SMPN 5 Jember?. 2) bagaimana 

pelaksanaan upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan mutu proses di SMPN 5 

Jember?.  

Tujuan umum yang ingin dicapai dalam skripsi ini adalah untuk mendeskripsikan upaya 

guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMPN 5 Jember tahun 

pelajaran 2017/2018. Sedangkan tujuan khusus dalam penelitian ini, yaitu: untuk 

mendeskripsikan strategi dan pelaksanaan upaya guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan mutu proses di SMPN 5 Jember tahun pelajaran 2017/2018.  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Sedangkan dalam menentukan subyekpenelitian, peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling. Metode atau cara yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Dan juga menggunakan analisa data. Selanjutnya dalam 

memeriksa tingkat keabsahan data penelitian menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Pertama strategi upaya guru pendidikan 

agama Islam dalam meningkatkan mutu proses di SMPN 5 Jember tahun pelajaran 2017/2018 

adalah, diantaranya: a) Penggunaan strategi pembelajaran aktif (active learning), b) Pendekatan 

secara individu antara guru dengan siswa, dan c) Program kegiatan keagamaan. Kedua, 

pelaksanaan upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan mutu proses di SMPN 5 

Jember tahun pelajaran 2017/2018 adalah, diantaranya: a) Melaksanakan strategi pembelajaran 

aktif (active learning) dengan pembelajaran yang bervariasi, meliputi metode ceramah, metode 

praktikum dan simulasi,  b) Melaksanakan pendekatan secara individu yang berorientasi kepada 

siswa, yaitu untuk memenuhi kebutuhan siswa dan c) Melaksanakan kegiatan keagamaan, yaitu 

sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah serta kegiatan baca tulis Al-Qur’an (BTA) yang 

terjadwal. 
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penyusunan skripsi ini, dapat bermanfaat bagi kita semua. Aamiin. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah karya bersama yang berlangsung dalam suatu pola 

kehidupan insani tertentu. Menurut Webster’s New World Dictionary, pendidikan 

adalah “proses pelatihan dan pengembangan pengetahuan, keterampilan, pikiran, 

karakter, dan seterusnya, khususnya lewat persekolahan formal”.
1
 Pendidikan 

menduduki tempat yang sangat penting sebagai pembentuk ruang moral bagi 

penentuan tujuan hidup manusia, untuk mewujudkan pendidikan nasional yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-undang 1945 yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif 

dan bertanggung jawab. Sehingga terbentuk suatu masyarakat yang adil dan 

makmur yang merata baik material maupun spiritual yang berdasarkan Pancasila 

yang merdeka, bersatu, aman, dan tenteram. Berbeda dengan lembaga pendidikan 

yang melaksanakan pendidikan hanya dengan sekedarnya maka hasilnyapun 

kurang maksimal. 

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah yang berbunyi
2
:  

 

                                                           
1
 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 

2009), 1.  
2
 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Quran Dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 

2008), 250.  

1 
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                           

                              

                 

Artinya: “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 

bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 

sesuatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. 

Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, 

maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia”. (QS. Ar Ra’d; 13/11)  
 

Berdasarkan ayat tersebut dapat diketahui bahwasannya keadaan  

seseorang tidak akan berubah jika seseorang tidak merubahnya sendiri. Sehingga 

untuk mendapatkan apa yang diinginkan maka harus ada usaha dari seseorang 

tersebut. Sama halnya dengan lembaga pendidikan. Lembaga yang ingin 

memajukan kualitas dalam pendidikannya maka perlu adanya tindakan-tindakan 

yang dilakukan agar lembaga tersebut menjadi bermutu. 

Salah satu problem yang dihadapi oleh dunia pendidikan nasional adalah 

rendahnya mutu pendidikan pada tiap jenjang dan satuan pendidikan terutama 

jenjang pendidikan dasar dan menengah. Maka sudah sewajarnya kalau menjadi 

kegelisahan insan pendidikan tentang bagaimana memperbaiki dan meningkatkan 

mutu pendidikan ke arah yang lebih tinggi. 
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Untuk mencapai hal tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu system 

pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 

Tentang Sisdiknas, bahwa:  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran atau pelatihan agar peserta didik 

secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya supaya memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, emosional, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat”.
3
 

 

Pemahaman mengenai pendidikan mengacu pada konsep tersebut 

menggambarkan bahwa pendidikan memiliki sifat dan sasarannya yaitu manusia. 

Manusia itu sendiri mengandung banyak aspek dan sifatnya yang sangat 

kompleks. Karena itu tidak ada suatu batasan yang cukup memadai untuk 

menjelaskan arti pendidikan secara lengkap. Batasan pendidikan yang dibuat para 

ahli tampak begitu beraneka ragam dan kandungannya berbeda antara satu dari 

yang lain.
4
 

Figur seorang guru dalam dunia pendidikan selalu menjadi topik 

pembicaraan karena guru merupakan salah satu faktor pendidikan yang sangat 

penting, oleh karena itu guru mempunyai peran penting dalam proses 

pembelajaran. Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta 

didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Guru pendidikan agama 

Islam di sekolah yang berkaitan langsung dalam pencapaian tujuan pendidikan, 

khususnya pendidikan agama Islam di sekolah. Oleh karena itu guru pendidikan 

                                                           
3
Abd. Muis Thabrani, Pengantar & Dimensi-dimensi Pendidikan (Jember: STAIN Jember Press, 

2013), 23.  
4
 Sagala, Manajemen Strategik, 1.  
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agama Islam dituntut untuk mampu menjalankan tugasnya sebagai guru PAI yaitu 

bukan hanya bertanggung jawab menyampaikan materi pelajaran kepada murid, 

tetapi juga membentuk kepribadian seorang peserta didik, yang pada akhirnya 

peserta didik memiliki kepribadian yang utama.
5
 

Tugas guru dalam pembelajaran agama Islam meliputi menyampaikan 

materi, membimbing, melatih, memotivasi, memfasilitasi, dan mengevaluasi hasil 

pembelajaran. Sehubungan dengan hal itu guru agama Islam dituntut untuk 

mempunyai upaya-upaya yang bagus demi peningkatan mutu pendidikan, namun 

seorang guru pasti mempunyai waktu yang relatif terbatas untuk membimbing 

peserta didik di sekolah. 

Selain itu pendidikan agama Islam sangat mempunyai peran penting dalam 

kehidupan sehari-hari karena dalam pembelajaran agama Islam terdapat hukum 

yang mengatur tentang tata cara menjalani kehidupan sehari-hari dan juga 

memberikan tuntunan agar memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.  

Sistem manajemen berbasis sekolah sebagai wujud reformasi pendidikan 

dimaksudkan untuk meningkatkan budaya mutu. Mutu adalah gambaran dan 

karakteristik menyeluruh jasa pelayanan pendidikan secara internal maupun 

eksternal yang menunjukkan kemampuannya memuaskan kebutuhan yang 

diharapkan atau yang tersirat mencakup input, proses, dan output pendidikan. 

Sekolah dapat dikatakan bermutu apabila prestasi sekolah khususnya prestasi 

peserta didik menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam (1) prestasi akademik 

                                                           
5
 Achmad Patoni, Metodologi Pendidikan agama Islam (Jakarta: PT.Bina Ilmu, 2004), 24. 
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yaitu nilai rapor dan nilai kelulusan memenuhi standar yang ditentukan; (2) 

memiliki nilai-nilai kejujuran, ketaqwaan, kesopanan dan mampu mengapresiasi 

nila-nilai budaya; dan (3) memiliki tanggung jawab yang tinggi dan kemampuan 

yang diwujudkan dalam bentuk keterampilan sesuai dengan dasar ilmu yang 

diterimanya di sekolah.
6
 

Dalam upaya pembinaan mutu pendidikan yang didasari dengan usaha 

yang memberikan perubahan tingkah laku kepada siswa baik dalam segi spiritual 

maupun intelektual. Maka dari itu diperlukan peran besar seorang guru agama 

untuk meningkatkan mutu pendidikan siswa, terlebih di SMPN 5 Jember yang 

memiliki siswa heterogen. 

SMPN 5 Jember merupakan Sekolah Standar Nasional yang beralamat di 

Jalan Imam Bonjol No 39 Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. SMPN 5 

Jember ini memiliki 19 ruang belajar yang sangat mendukung dalam proses 

belajar mengajar. SMPN 5 Jember ini mempunyai kelebihan dan kekurangan. 

Adapun yang menjadi kelebihan SMP ini yaitu sarana dan prasarana yang 

terdapat di sekolah ini cukup memadai, pemenuhan kebutuhan belajar di 

Laboratorium juga memadai, pemuasan rasa ingin tahu siswa lewat buku yang 

terdapat di perpustakaan, serta kesehatan pangan yang ditandai dengan terjaganya 

kebersihan kantin dan ruang kelas. Sedangkan yang menjadi kekurangan di SMP 

ini yaitu tidak terpenuhinya buku paket dan LKS (Lembar Kerja Siswa) untuk 

pegangan siswa, sikap disiplin siswa yang kurang maksimal akibat dari kurang 

                                                           
6
 Sagala, Manajemen Strategik, 170.  
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perhatian seorang guru, dan kurang berjalannya kegiatan ekstrakurikuler yang 

sudah terjadwal. 

Prestasi yang diperoleh siswa di sekolah ini kurang maksimal. Sebab 

beberapa siswa mendapatkan nilai yang kurang dari KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal). Nilai siswa yang dianggap kurang oleh guru maka ada tindak lanjut 

yang dilakukan. Hal ini bertujuan agar nilai siswa dapat menjadi lebih baik. Salah 

satu cara yang dilakukan oleh guru yaitu dengan melakukan pendekatan kepada 

siswa. Bentuk dari pendekatan ini yaitu dengan menerapkan pendidikan karakter 

kepada siswa melalui pelajaran agama Islam. Tujuannya agar siswa lebih tertarik 

dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam. Selain itu, pendekatan yang 

dilakukan oleh guru PAI yaitu menerapkan pendekatan secara individu. 

Pendekatan ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui apa yang menjadi 

penghambat siswa dalam belajar. 

Dengan adanya pendekatan yang dilakukan oleh guru dapat meningkatkan 

motivasi siswa untuk giat belajar yang memberikan hasil dengan nilai yang 

maksimal. Sehingga bagi siswa yang mendapatkan nilai tinggi khususnya pada 

kelas 3 yang ingin melanjutkan ke SMA (Sekolah Menengah Atas) dapat masuk 

ke sekolah yang favorit. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik lebih jauh lagi untuk 

meneliti hal tersebut dengan mengangkat sebuah judul “Upaya Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SMPN 5 Jember Tahun 

Pelajaran 2017/2018”. 
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B. Fokus Penelitian  

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan 

dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun 

secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam bentuk 

kalimat tanya.
7
 Berdasarkann uraian pada latar belakang, maka fokus penelitian 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana strategi upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Mutu Proses di SMPN 5 Jember Tahun Pelajaran 2017/2018?  

2. Bagaimana pelaksanaan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Mutu Proses di SMPN 5 Jember Tahun Pelajaran 2017/2018?  

C. Tujuan Penelitian  

Secara umum tujuan penelitian adalah menemukan, mengembangkan dan 

membuktikan pengetahuan. Sedangkan secara khusus tujuan penelitian kualitatif 

adalah untuk menemukan. Menemukan berarti sebelumnya belum pernah ada atau 

belum diketahui. Dengan metode kualitatif, maka peneliti dapat menemukan 

pemahaman luas dan mendalam terhadap situasi sosial yang kompleks, 

memahami interaksi dalam situasi sosial tersebut sehingga dapat ditemukan 

hipotesis, pola hubungan yang akhirnya dapat dikembangkan menjadi teori.
8
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk:  

                                                           
7
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 44-45. 

8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 9.  
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1. Untuk mendiskripsikan strategi upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Mutu Proses di SMPN 5 Jember Tahun Pelajaran 2017/2018.  

2. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan upaya guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Meningkatkan Mutu Proses di SMPN 5 Jember Tahun Pelajaran 

2017/2018.  

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan 

masyarakat secara keseluruhan.
9
 Dari penjabaran tersebut maka tersusunlah 

manfaat penelitian sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

pengembangan pengetahuan dan wawasan tentang upaya guru pendidikan 

agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti  

1) Menambah pengetahuan dan wawasan tentang mutu pendidikan di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Jember.  

2) Memberikan informasi akademik tentang penelitian mandiri.  

 

                                                           
9
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45.  
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b. Bagi lembaga SMPN 5 Jember 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi dan pengembangan lebih lanjut. 

c. Bagi lembaga IAIN Jember  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kualitas 

mahasiswa, sehingga dapat dijadikan bahan referensi dan kajian ilmiah 

mahasiswa IAIN Jember, khususnya Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan mengenai upaya guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan mutu pendidikan.  

d. Bagi pembaca  

Menambah wawasan dan informasi pendidikan tentang objek yang 

diteliti, masukan dan perbandingan bagi peneliti berikutnya. 

E. Definisi Istilah  

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti.
10

 

1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

Upaya menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia Modern adalah 

usaha, syarat untuk menyampaikan sesuatu maksud, akal ikhtiar.
11

 

                                                           
10

 Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis, 42.  
11

 Koswara, Seluk Beluk Profesi Guru (Bandung: Pribumi Mekar, 2008), 2. 
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Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
12

 Sedangkan Pendidikan Agama 

adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, 

kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran 

agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata 

pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan.
13

 

Jadi maksud upaya guru pendidikan agama Islam dalam penelitian ini 

adalah usaha seseorang yang dapat membimbing dan mentransfer ilmu agama 

dan ilmu umum untuk menjadikan siswa yang lebih dewasa dan pemikiran 

yang lebih matang yang sesuai dengan ajaran Islam serta dapat menjadikan 

anak didik yang berkepribadian muslim sehingga ilmu yang diperoleh 

seimbang, baik ilmu di dunia maupun ilmu di akhirat.  

2. Mutu Pendidikan  

Secara umum, mutu mengandung makna derajat (tingkat) keunggulan 

suatu produk (hasil kerja/upaya) baik berupa barang maupun jasa.
14

 Mutu 

pendidikan adalah kebermutuan dari berbagai layanan institusi pendidikan 

kepada siswa maupun staf pengajar untuk terjadinya proses pendidikan yang 

                                                           
12

 Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 3.  
13

Abd. Halim Soebahar, Matriks Pendidikan Islam (Yogyakarta: Puataka Marwa, 2009), 151. 
14

 Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan: Teori & Aplikasi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 

54.  
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bermutu sehingga akan menghasilkan lulusan yang mempunyai kemampuan, 

keterampilan, dan pengetahuan yang sesuai dengan kebutuhan untuk terjun ke 

lingkungan masyarakat.
15

 

Jadi mutu pendidikan merupakan pendidikan yang melalui tahap-tahap 

atau proses sehingga akan membuahkan hasil yang berprestasi sesuai 

kemampuan yang dimiliki untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Mutu pendidikan meliputi tiga tahap dalam pelaksanaannya, yaitu 

input, proses dan output. Pada input untuk berlangsungnya proses terdiri dari: 

input sumberdaya, input perangkat lunak dan input harapan-harapan. Dalam 

proses merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain. Yang 

meliputi, proses pengambilan keputusan, proses pengelolaan kelembagaan, 

proses pengelolaan program, proses belajar mengajar dan monitoring dan 

evaluasi. Sedangkan output meliputi, prestasi akademik dan prestasi non 

akademik.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa upaya guru pendidikan 

agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah usaha yang 

dilakukan berupa tindakan sesuai dengan ajaran Islam menjadikan anak didik 

berkepribadian muslim yang bertumpu pada situasi dan kondisi serta 

kebutuhan sekolah setempat untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

 

                                                           
15

Ibid., 66.  
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F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi 

yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan 

sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti 

daftar isi.
16

 Berikut ini akan dipaparkan penjelasan dari bab satu hingga bab 

terakhir, yaitu sebagai berikut. 

Bab satu merupakan pendahuluan. Pendahuluan, pada bab ini memberikan 

ilustrasi dasar-dasar berpijak, memberikan arah kejelasan tentang metode yang 

dipergunakan dalam membahas judul skripsi ini. Oleh karena itu dalam bab ini 

dikemukakan tentang latar belakang masalah, fokus masalah (penelitian), tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan.  

Bab dua merupaka kajian kepustakaan atau kerangka teoritik. Pada bab ini 

berisi tentang ringkasan kajian terdahulu yang memiliki relevansi dengan 

penelitian yang akan dilakukan pada saat ini serta memuat tentang kajian teori.  

Bab tiga menjelaskan metode penelitian. Pada bab ini membahas tentang 

metode yang akan diguakan peneliti meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, keabsahan data, 

dan tahap-tahap penelitian.  

Bab empat menjelaskan tentang gambaran obyek penelitian, penyajian dan 

analisis data serta pembahasan temuan. Bagian ini berisikan tentang hasil 

                                                           
16

Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 48. 
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penelitian yang meliputi tentang latar belakang obyek, penyajian data serta 

analisis dan bahasan temuan. 

Bab lima menjelaskan kesimpulan dan saran-saran. Pada bab ini berisikan 

kesimpulan dari pembahasan empiris (laporan hasil penelitian) dan ditambah 

dengan beberapa saran yang diharapkan memiliki manfaat.  
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BAB II  

KAJIAN KEPUSTAKAAN  

A. Penelitian Terdahulu  

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 

yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan.Kemudian membuat 

ringkasan penelitian yang sudah terpublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, 

maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian 

yang hendak dilakukan.
17

 

Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan 

ialah sebagai berikut:  

1. Ummi Kulsum, Tahun 2012. Judul penelitian: “Upaya Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Menumbuhkan Kecerdasan Emosional Siswa Di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 2011/2012”. 

Penelitian terdahulu dengan peneliti ini sama-sama menggunakan penelitian 

pendekatan kualitatif dan membahas tentang upaya guru pendidikan agama 

Islam. Dan letak perbedaannya terdapat pada fokus masalah, lokasi sekolah 

yang diteliti dan peneliti terdahulu menjelaskan dalam menumbuhkan 

kecerdasan emosional siswa, sedangkan pada peneliti ini membahas pada 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, upaya yang dilakukan oleh 

guru pendidikan agama Islam di SMKN 1 Sukorambi Jember dalam 

                                                           
17

 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah, 45.  

14 
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menumbuhkan kecerdasan emosional sudah baik. Hal tersebut terbukti dengan 

sikap disiplin siswa, kejujuran, keberanian serta dengan adanya kegiatan di 

luar jam pelajaran seperti shalat dhuhur dan jumat berjamaah di sekolah, 

jumat amal, pembinaan keputrian dan sebagainya yang mana tujuannya untuk 

menumbuhkan kecerdasan emosional siswa. Akan tetapi perlu ditingkatkan 

lagi terbukti dengan masih adanya perilaku kurang terpuji yang dilakukan 

oleh sebagian siswa seperti bolos, urakan dan sebagainya. Oleh karena itu 

upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dalam 

menumbuhkan kecerdasan emosional harus terus menerus dilakukan, dan juga 

harus diimbangi dengan kesadaran dan kemauan siswa untuk menumbuhkan 

kecerdasan emosional dalam dirinya, terutama kecakapan pribadi dan 

kecakapan sosial harus dimiliki oleh siswa.
18

 

2. Siti Aminah, Tahun 2016. Judul penelitian: “Upaya Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Mengembangkan Kecerdasan Siswa di SMA Negeri 1 Besuki 

Tahun Pelajaran 2015/2016”. Penelitian terdahulu dengan peneliti ini sama-

sama menggunakan penelitian pendekatan kualitatif dan membahas tentang 

upaya guru pendidikan agama Islam. Dan letak perbedaannya terdapat pada 

fokus masalah, lokasi sekolah yang diteliti dan peneliti terdahulu menjelaskan 

dalam mengembangkan kecerdasan siswa, sedangkan pada peneliti ini 

membahas pada meningkatkan mutu pendidikan.  

                                                           
18

 Ummi Kulsum, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkan Kecerdasan 

Emosional Siswa (Skripsi, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, 2012).  
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Hasil penelitian ini ialah: 1) Upaya guru pendidikan agama Islam 

(PAI) dalam mengembangkan kecerdasan Intelektual (IQ) di SMA Negeri 1 

Besuki tahun pelajaran 2015/2016 yang meliputi kecerdasan secara a) pola 

pikir yaitu dengan memberi soal, menggunakan metode diskusi dan ceramah. 

b) menyelesaikan masalah yaitu dengan menggunakan LCD dan memberi 

saran atau masukan kepada siswa. 2) Upaya guru pendidikan agama Islam 

(PAI) dalam mengembangkan kecerdasan Emosional (EQ) di SMA Negeri 1 

Besuki tahun pelajaran 2015/2016 yang meliputi a) kecerdasan dalam 

mengenal diri yaitu dengan adanya hipnotis, b) mengelola emosi dengan 

menyuruh siswa untuk berwudhu, c) memotivasi diri dengan memberi contoh 

baik, d) mengenal emosi orang lain (empati) dengan saling terbuka, e) 

menjalin hubungan sosial dengan mengingatkan siswa agar selalu menjalin 

kebersamaan. 3) Upaya guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam 

mengembangkan kecerdasan Spiritual (SQ) di SMA Negeri 1 Besuki tahun 

pelajaran 2015/2016 yang meliputi a) kecerdasan dalam meningkatkan 

keagamaan yaitu dengan diwajibkannya shalat dhuha dan dhuhur berjamaah, 

b) menjadikan kehidupan yang bermakna yaitu dengan melibatkan siswa.
19

 

3. Rofiqotus Solihatin, Tahun 2016. Judul penelitian: “Upaya Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Sumberbaru Jember Tahun Pelajaran 2015/2016”. 

                                                           
19

 Siti Aminah, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Kecerdasan Siswa 

(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri, Jember, 2016).  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 17 

Penelitian terdahulu dengan peneliti ini sama-sama menggunakan penelitian 

pendekatan kualitatif dan memahas tentang upaya guru pendidikan agama 

Islam. Dan letak perbedaannya terdapat pada fokus masalah, lokasi sekolah 

yang diteliti dan peneliti terdahulu menjelaskan dalam meningkatkan 

keaktifan belajar siswa, sedangkan pada peneliti ini membahas pada 

meningkatkan mutu pendidikan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, upaya yang dilakukan oleh 

guru pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa 

melalui metode dan media pembelajaran sudah terlaksana. Hal ini terbukti 

dengan adanya upaya yang diberikan guru PAI berupa penggunaan metode 

dan media yang variatif membuat peserta didik aktif dan tertarik terhadap 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan melalui kegiatan 

diskusi dan tanya jawab yang dibantu dengan adanya media berupa LCD, 

video serta alat-alat peraga lainnya yang berkenaan langsung dengan materi 

yang sedang dipelajari. Hal ini membuktikan dengan banyaknya siswa yang 

berani bertanya dan menjawab pertanyaan pada saat pembelajaran 

berlangsung.Walaupun masih ada beberapa siswa yang terlihat kurang 

antusias pada saat pembelajaran.
20

 

4. Rizka Puji Lestari, Tahun 2016. Judul penelitian: “Upaya Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Membentuk Kepribadian Muslim Siswa Melalui 

                                                           
20

 Rofiqotus Solihatin, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar 

Siswa (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri, Jember, 2016).  
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Anjangsana Di SMP Satya Dharma Kecamatan Balung Kabupaten Jember 

Tahun Ajaran 2016/2017”. Penelitian terdahulu dengan peneliti ini sama-sama 

menggunakan penelitian pendekatan kualitatif dan membahas tentang upaya 

guru pendidikan agam Islam. Dan letak perbedaannya terdapat pada fokus 

masalah, lokasi sekolah yang diteliti dan peneliti terdahulu menjelaskan dalam 

membentuk kepribadian muslim siswa melalui anjangsana, sedangkan pada 

peneliti ini membahas pada meningkatkan mutu pendidikan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya guru pendidikan agama 

Islam sebagai pendidik dalam membentuk kepribadian siswa melalui 

anjangsana yaitu 1) guru mendidik dengan keteladanan. 2) mendidik dengan 

adat kebiasaan. 3) mendidik dengan hukuman. Adapun upaya guru pendidikan 

agama Islam sebagai pembimbing dalam membentuk kepribadian muslim 

siswa melalui anjangsana yaitu a) motivator. b) fasilitator.
21

 

Tabel 2.1  

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No 

Nama, 

Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1. Ummi 

Kulsum, 

2012 

Upaya Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

Sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

Fokus 

masalah, lokasi 

sekolah yang 

Upaya yang 

dilakukan oleh 

guru pendidikan 

                                                           
21

 Rizka Puji Lestari, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk kepribadian Muslim 

Siswa Melalui Anjangsana (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri, Jember, 2016).  
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Dalam 

Menumbuhkan 

Kecerdasan 

Emosional 

Siswa Di 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

Negeri 

Sukorambi 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2011/2012  

pendekatan 

kualitatif dan 

membahas 

tentang upaya 

guru 

pendidikan 

agama Islam.   

diteliti dan 

peneliti 

terdahulu 

menjelaskan 

dalam 

menumbuhkan 

kecerdasan 

emosional 

siswa, 

sedangkan 

pada peneliti 

ini membahas 

pada 

meningkatkan 

mutu 

pendidikan. 

agama Islam dalam 

menumbuhkan 

kecerdasan 

emosional harus 

terus menerus 

dilakukan, dan juga 

harus diimbangi 

dengan kesadaran 

dan kemauan siswa 

untukmenumbuhka

n kecerdasan 

emosional dalam 

dirinya, terutama 

kecakapan pribadi 

dan kecakapan 

sosial harus 

dimiliki oleh siswa.   

2. Siti 

Aminah, 

2016 

Upaya Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

Sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

pendekatan 

Fokus 

masalah, lokasi 

sekolah yang 

diteliti dan 

1) Upaya guru 

pendidikan agama 

Islam (PAI) dalam 

mengembangkan 
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Mengembangk

an Kecerdasan 

Siswa di SMA 

Negeri 1 

Besuki Tahun 

Pelajaran 

2015/2016 

kualitatif dan 

membahas 

tentang upaya 

guru 

pendidikan 

agama Islam.  

 

peneliti 

terdahulu 

menjelaskan 

dalam 

mengembangk

an kecerdasan 

siswa, 

sedangkan 

pada peneliti 

ini membahas 

pada 

meningkatkan 

mutu 

pendidikan. 

kecerdasan 

Intelektual (IQ)  

2) Upaya guru 

pendidikan agama 

Islam (PAI) dalam 

mengembangkan 

kecerdasan 

Emosional (EQ)  

3) Upaya guru 

pendidikan agama 

Islam (PAI) dalam 

mengembangkan 

kecerdasan 

Spiritual (SQ).  

3. Rofiqotus 

Solihatin, 

2016  

Upaya Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

Meningkatkan 

Keaktifan 

Belajar Siswa 

Sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

pendekatan 

kualitatif dan 

memahas 

tentang upaya 

Fokus 

masalah, lokasi 

sekolah yang 

diteliti dan 

peneliti 

terdahulu 

menjelaskan 

Upaya yang 

diberikan guru PAI 

berupa penggunaan 

metode dan media 

yang variatif 

membuat peserta 

didik aktif dan 
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di Madrasah 

Tsanawiyah 

Negeri 

Sumberbaru 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2015/2016   

guru 

pendidikan 

agama Islam.   

 

dalam 

meningkatkan 

keaktifan 

belajar siswa, 

sedangkan 

pada peneliti 

ini membahas 

pada 

meningkatkan 

mutu 

pendidikan.  

tertarik terhadap 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam yang 

dilaksanakan 

melalui kegiatan 

diskusi dan tanya 

jawab yang dibantu 

dengan adanya 

media berupa LCD, 

video serta alat-alat 

peraga lainnya 

yang berkenaan 

langsung dengan 

materi yang sedang 

dipelajari.  

4. Rizka Puji 

Lestari, 

2016  

Upaya Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

Dalam 

Membentuk 

Sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

pendekatan 

kualitatif dan 

Fokus 

masalah, lokasi 

sekolah yang 

diteliti dan 

peneliti 

1) guru mendidik 

dengan 

keteladanan.  

2) mendidik 

dengan adat 
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Kepribadian 

Muslim Siswa 

Melalui 

Anjangsana Di 

SMP Satya 

Dharma 

Kecamatan 

Balung 

Kabupaten 

Jember Tahun 

Ajaran 

2016/2017  

membahas 

tentang upaya 

guru 

pendidikan 

agam Islam.  

terdahulu 

menjelaskan 

dalam 

membentuk 

kepribadian 

muslim siswa 

melalui 

anjangsana, 

sedangkan 

pada peneliti 

ini membahas 

pada 

meningkatkan 

mutu 

pendidikan.  

kebiasaan.  

3) mendidik 

dengan hukuman. 

Adapun upaya guru 

pendidikan agama 

Islam sebagai 

pembimbing dalam 

membentuk 

kepribadian 

muslim siswa 

melalui anjangsana 

yaitu a) motivator. 

b) fasilitator.  

 

B. Kajian Teori  

1. Guru Pendidikan Agama Islam  

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
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peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
22

 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang seluruh komponen 

atau aspeknya didasarkan pada ajaran Islam.
23

 

Jadi yang dimaksud dengan guru pendidikan agama Islam adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik yang seluruh 

komponen atau aspek pendidikannya berdasarkan pada ajaran Islam.  

Guru mempunyai beberapa peran, namun secara umum peran guru 

sebagai berikut:  

a. Guru Sebagai Pengajar  

Pengajaran dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan 

oleh guru dalam membimbing, membantu dan mengarahkan peserta didik 

untuk memiliki pengalaman belajar. Dengan kata lain pengajaran adalah 

suatu cara bagaimana mempersiapkan pengalaman belajar bagi peserta 

didik.
24

 

Sebagai pengajar, guru harus memiliki tujuan yang jelas, membuat 

keputusan secara rasional agar peserta didik memahami keterampilan yang 

dituntut oleh pembelajran. 

                                                           
22

 Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 3.  
23

 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2012), 36.  
24

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 16.  
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Kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yaitu motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, tingkat 

kebebasan, rasa aman, dan keterampilan guru dalam berkomunikasi.
25

 

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru memiliki tiga tugas utama, yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.  

1) Perencanaan pengajaran  

Tugas merencanakan adalah tugas untuk mendesain dan 

mempersiapkan segala hal yang berkaitan dengan apa yang akan 

dilakukan dalam proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar 

perlu direncanakan agar pembelajaran berlangsung dengan baik dan 

mencapai hasil yang diharapkan. Setiap perencanaan berkenaan 

dengan pemikiran apa yang akan dilakukan. Perencanaan program 

belajar mengajar memperkirakan mengenai tindakan yang akan 

dilakukan pada saat melaksanakan pembelajaran. Perencanaan dalam 

kegiatan pembelajaran merupakan suatu upaya untuk menentukan 

berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Sedangkan pengajaran seperti yang telah disampaikan di atas 

adalah suatu proses yang dilakukan oleh guru dalam membimbing, 

membantu dan mengarahkan peserta didik untuk memiliki pengalaman 

belajar.  

                                                           
25

 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2016), 39-40.  
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2) Pelaksanaan pengajaran  

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru adalah salah satu faktor 

yang mempunyai pengaruh besar dalam meningkatkan keberhasilan 

belajar siswa.Dalam hal ini guru dituntut untuk memiliki keterampilan 

dalam menyelenggarakan pembelajaran yang dapat mengantarkan 

siswa mencapai tujuan pembelajaran yang tidak direncanakan. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru harus bisa menciptakan 

kondisi belajar yang baik bagi siswa. Dari kondisi tersebut akan 

berdampak pada tingkah laku yang ditunjukkan oleh peserta didik. 

Jadi, pribadi guru itu sendiri, suasana kelas, kelompok siswa, 

lingkungan di luar sekolah, semuanya menjadi lingkungan belajar 

yang bermakna bagi perkembangan siswa.
26

 

3) Evaluasi pengajaran  

Evaluasi merupakan bagian dari proses belajar mengajar yang 

secara keseluruhan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan mengajar. 

Oleh karena itu ada empat pertimbangan yang dapat diperhatikan oleh 

seorang guru dalam melakukan evaluasi belajar, antara lain:  

a) Mengidentifikasi tujuan. 

                                                           
26

Siti Aminah, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Kecerdasan Siswa 

(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri, Jember, 2016), 22-23. 
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b) Menentukan pengalaman belajar yang biasanya direalisasikan 

dengan pretes sebagian awal, pertengahan, dan akhir pengalaman 

belajar.  

c) Menentukan standar yang bisa dicapai dan menantang siswa 

belajar lebih giat.  

d) Mengembangkan keterampilan dan mengambil keputusan guna 

memilih tujuan. Menganalisis pertanyaan problem solving, dan 

menentukan nilai seorang siswa.
27

 

b. Guru Sebagai Pembimbing  

Sebagai pembimbing, guru mempunyai tugas memberi bimbingan 

kepada pelajar dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, sebab 

proses belajar pelajar berkaitan erat dengan berbagai masalah di luar kelas 

yang sifatnya non-akademis.
28

 

Peranan ini harus lebih dipentingkan, karena kehadiran guru di 

sekolah adalah untuk membimbing anak didik menjadi manusia dewasa 

susila yang cakap. Tanpa bimbingan, anak didik akan mengalami 

kesulitan dalam menghadapi perkembangan dirinya. Kekurangmampuan 

anak didik menyebabkan lebih banyak tergantung pada bantuan guru. 

Tetapi semakin dewasa, ketergantungan anak didik semakin berkurang. 

                                                           
27

 Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip Dan Operasionalnya (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2008), 

12.   
28

 Tim Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Metodologi Pendidikan Agama 

Islam (Jakarta: 2001), 3.  
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Jadi, bagaimanapun juga bimbingan dari guru sangat diperlukan pada saat 

anak didik belum mampu berdiri sendiri (mandiri).
29

 

Hal tersebut harus dijadikan bahan dasar pengertian di dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan metode yang hendak dipakai dalam 

proses bimbingan tersebut. Oleh karena itu, yang dapat dilakukan oleh 

guru pendidikan agama Islam antara lain: 1). Membina hubungan yang 

baik dengan siswa, 2). Mengatasi kesulitan belajar.  

1) Membina hubungan yang baik dengan siswa  

Hubungan guru dengan siswa di dalam proses belajar mengajar 

merupakan faktor yang sangat menentukan. Bagaimanapun baiknya 

bahan pelajaran yang diberikan, bagaimanapun sempurnanya fasilitas 

yang dipergunakan, namun jika hubungan guru dengan siswa 

merupakan hubungan yang tidak harmonis, maka dapat menciptakan 

suasana belajar yang kurang kondusif, sehingga akan menimbulkan 

suatu problem yang tidak di inginkan. 

Dalam hubungan ini, salah satu cara untuk mengatasinya 

adalah melalui contact-hours di dalam hubungan guru-siswa. Contact-

hours atau jam-jam bertemu antara guru-siswa, pada hakikatnya 

merupakan kegiatan di luar jam-jam presentasi di muka kelas seperti 

biasanya.  

                                                           
29

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), 46.  
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Dengan demikian bentuk-bentuk kegiatan belajar selain 

melalui pengajaran di depan kelas, perlu diperhatikan bentuk-bentuk 

kegiatan belajar mengajar yang lain. Cara-cara atau bentuk-bentuk 

belajar yang lain itu antara lain dapat melalui dengan contact-hours 

tadi.
30

 

2) Membantu mengatasi kesulitan siswa  

Dalam rangka usaha untuk mengatasi kesulitan belajar siswa, 

tidak bisa diabaikan dengan kegiatan mencari faktor-faktor yang 

diduga sebagai penyebabnya. Karena itu, mencari sumber-sumber 

penyebab utama dan sumber-sumber penyebab penyerta lainnya 

mutlak dilakukan secara akurat, efektif, dan efisien. 

Secara garis besar, langkah-langkah yang perlu ditempuh 

dalam rangka usaha mengatasi kesulitan belajar anak didik dapat 

dilakukan melalui 6 tahap yaitu: pengumpulan data, pengolahan data, 

diagnosis, prognosis, treatment, dan evaluasi.
31

 

c. Guru Sebagai Fasilitator  

Berperan sebagai fasilitator, guru dalam hal ini akan memberikan 

fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar-mengajar, misalnya saja 

dengan menciptakan suasana kegiatan belajar yang sedemikian rupa, 

                                                           
30

 Sadirman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 147.  
31

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 216.  
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serasi dengan perkembangan siswa, sehingga interaksi belajar-mengajar 

akan berlangsung secara efektif. 
32

 

Sebagai fasilitator guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas 

yang memungkinkaan kemudahan kegiatan belajar siswa/peserta 

didik.Lingkungan belajar yang tidak menyenangkan, suasana ruang kelas 

yang pengap, meja dan kursi yang berantakan, fasilitas belajar yang 

kurang tersedia dengan baik, sangat memungkinkan siswa menjadi malas 

belajar. Oleh karena itu menjadi tugas guru bagaimana menyediakan 

fasilitas belajar yang baik, sehingga akan tercipta lingkungan belajar yang 

menyenangkan.
33

 Upaya tersebut dapat dilakukan oleh guru, antara lain:  

1) Menyediakan sumber belajar  

Sumber belajar merupakan informasi yang disajikan dan 

disimpan dalam berbagai bentuk media, yang dapat membantu siswa 

dalam belajar sebagai perwujudan dari kurikulum.Bentuknya tidak 

terbatas dalam bentuk cetakan, video, format perangkat lunak atau 

kombinasi dari berbagai format yang dapat digunakan oleh siswa 

maupun guru. 

Dengan demikian sumber belajar juga  dapat diartikan sebagai 

tempat atau lingkungan sekitar, benda, orang yang mengandung 

                                                           
32

Sadirman, Interaksi Dan Motivasi, 146.  
33

 Djamarah, Guru Dan Anak Didik, 46.  
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informasi dan dapat digunakan sebagai wahana bagi peserta didik 

untuk melakukan proses perubahan tingkah laku.
34

 

2) Memberikan program tambahan  

Memberikan program tambahan merupakan suatu program 

bagi peserta didik yaitu dengan program bimbingan. Menurut Harold 

Alberty: Bimbingan di sekolah merupakan aspek program pendidikan 

yang berkenaan dengan bantuan terhadap para siswa agar dapat 

menyesuaikan diri dengan situasi yang dihadapinya dan untuk 

merencanakan masa depannya sesuai dengan minat, kemampuan, dan 

sosialnya.
35

 

Pelaksanaan bimbingan dapat dilakukan dalam bentuk 

bimbingan kelompok dan bimbingan individual atau kedua bentuk itu 

dilaksanakan secara berurutan dan bervariasi. Bimbingan kelompok 

dilakukan tehadap kelompok siswa yang terutama menemukan 

masalah atau kesulitan yang sama atau sejenis. Pelaksanaannya 

dilakukan bersama-sama di mana guru atau siswa lainnya bertindak 

sebagai pembimbing. Bimbingan individual dilakukan secara 

perseorangan berdasarkan jenis masalah atau kesulitan dan keadaan 

                                                           
34

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 170.  
35

 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Dan Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009). 193.  
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pribadi siswa dengan menyediakan waktu dan tempat yang agak 

khusus.
36

 

2. Mutu Pendidikan  

Program mutu sebenarnya berasal dari dunia bisnis. Dalam dunia 

bisnis, baik yang bersifat produksi maupun jasa, program mutu merupakan 

program utama sebab kelanggengan dan kemajuan usaha sangat ditentukan 

oleh mutu sesuai dengan permintaan dan tuntutan pengguna. Permintaan dan 

tuntutan pengguna terhadap produk dan jasa layanan terus berubah dan 

berkembang. Sejalan dengan hal itu, mutu produk dan jasa layanan yang 

diberikan harus selalu ditingkatkan. Dewasa ini, mutu bukan hanya menjadi 

masalah dan kepedulian dalam bidang bisnis, melainkan juga dalam bidang-

bidang lainnya, seperti permintaan, layanan sosial, pendidikan, bahkan bidang 

keamanan dan ketertiban sekalipun.
37

 

Mutu pendidikan secara multidimensi meliputi aspek mutu input, 

proses, dan output. Oleh karenanya, pengembangan pencapaian mutu harus 

secara holistik dimulai dari input, proses, dan output. Dengan demikian, mutu 

pendidikan adalah kebermutuan dari berbagai layanan institusi pendidikan 

kepada siswa maupun staf pengajar untuk terjadinya proses pendidikan yang 

bermutu sehingga akan menghasilkan lulusan yang mempunyai kemampuan, 
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Nana Syaodih Sukmadinata. Dkk, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah: Konsep, 

Prinsip, dan Instrumen (Bandung: Refika Aditama, 2006), 8  
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keterampilan, dan pengetahuan yang sesuai dengan kebutuhan untuk terjun ke 

lingkungan masyarakat.
38

 

Untuk mengetahui mutu pendidikan yang mencakup input, proses dan 

output, ialah sebagai berikut:  

a. Input Pendidikan  

Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena 

dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Sesuatu yang dimaksud berupa 

sumberdaya dan perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai pemandu 

bagi berlangsungnya proses. Diantaranya adalah sebagai berikut:  

1) Input sumberdaya meliputi: sumberdaya manusia (kepala sekolah, 

guru termasuk guru BP, karyawan, siswa) dan sumberdaya 

selebihnya (peralatan, perlengkapan, uang, bahan dan sebagainya).  

2) Input perangkat lunak meliputi: struktur organisasi sekolah, peraturan 

perundang-undangan, deskripsi tugas, rencana, program dan lain 

sebagainya.  

3) Input harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan, dan sasaran-sasaran 

yang ingin dicapai oleh sekolah.  

Kesiapan input sangat diperlukan agar proses dapat berlangsung 

dengan baik. Oleh karena itu, tinggi rendahnya mutu input dapat diukur 

                                                           
38

 Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan, 66.  
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dari tingkat kesiapan input. Makin tinggi kesiapan input, makin tinggi pula  

mutu input tersebut.
39

 

b. Proses Pendidikan  

Hal-hal yang termasuk dalam mutu proses pembelajaran adalah 

derajat kesehatan, keamanan, disiplin, keakraban, saling menghormati, 

kepuasan dan lain-lain dari subyek selama memberikan dan menerima jasa 

pelayanan. Hasil pendidikan dipandang bermutu jika mampu melahirkan 

keunggulan akademik dan ekstrakurikuler pada peserta didik.
40

 

Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu 

yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses 

disebut input, sedang sesuatu dari hasil proses disebut output. Dalam 

pendidikan berskala mikro (tingkat sekolah), proses yang dimaksud adalah 

proses pengambilan keputusan, proses pengelolaan kelembagaan, proses 

pengelolaan program, proses belajar mengajar dan proses monitoring dan 

evaluasi, dengan catatan bahwa proses belajar mengajar memiliki tingkat 

kepentingan tertinggi dibandingkan dengan proses-proses lainnya.
41

 

Dari uraian pendidikan berskala mikro, diantara proses-proses 

tersebut, adalah sebagai berikut:  
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 E. Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 157.  
40

 Zainuddin Al-Haj Zaini, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 7-8. 
41

 Mulyasa, Manajemen &Kepemimpinan ,157.  
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1) Proses Pengambilan Keputusan 

Suatu aspek penting dari perencanaan adalah pengambilan 

keputusan, yakni proses pengembangan dan pemilihan arah dan 

tindakan untuk memecahkan suatu masalah tertentu. Keputusan harus 

diambil pada berbagai titik dalam proses perencanaan.
42

 

Pengambilan keputusan melukiskan proses pemilihan suatu 

arah tindakan sebagai cara untuk memecahkan sebuah masalah 

tertentu. George P. Huber membedakan pengambilan keputusan dari 

penentuan pilihan dan pemecahan masalah. Menurut dia, penentuan 

pilihan mengacu satu pilihan dari serangkaian pilihan alternatif. 

Karenanya penentuan pilihan merupakan bagian dari pengambilan 

keputusan.
43

 

Jadi dalam menentukan pengambilan keputusan merupakan 

suatu proses dan tindakan untuk memecahkan berbagai suatu masalah 

tetentu.  

2) Proses Pengelolaan Kelembagaan 

Dalam buku Kamus Bahasa Indonesia, pengelolaan adalah 

proses, cara dan perbuatan mengolah. Sedangkan pengertian lembaga 

adalah badan organisasi yang tujuannya melakukan suatu penyelidikan 

keilmuan atau melakukan suatu usaha. 
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Jadi, pengelolaan lembaga merupakan pengelolaan badan 

organisasi yang menyelenggarakan proses kegiatan pendidikan secara 

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditentukan. 

3) Proses Pengelolaan Program  

Dalam buku Kamus Bahasa Indonesia, pengelolaan adalah 

proses, cara dan perbuatan mengolah.
44

 

Program merupakan elaborasi dari visi, misi, dan tujuan satuan 

pendidikan. Program adalah rancangan pelaksanaan kegiatan untuk 

mewujudkan kondisi yang lebih baik di masa depan. Program berisi 

serangkaian kegiatan yang di dalamnya mengandung kejelasan target 

capaian, personil pelaksana, fasilitas, biaya, waktu dan tahapan 

pelaksanaan.
45

 

Jadi proses pengelolaan program merupakan suatu proses 

melakukan kegiatan untuk mewujudkan kondisi yang lebih baik di 

masa depan demi mencapai tujuan tertentu.  

4) Proses Belajar Mengajar  

Proses belajar mengajar secara sederhana dapat diartikan 

sebagai kegiatan interaksi dan saling memengaruhi materi pelajaran 

atau sesuatu yang memengaruhi peserta didik, sedangkan peserta didik 
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 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus 

Bahasa Indonesia Untuk Pelajar (Jakarta Timur: 2011), 272. 
45

 Djam’an Satori, Pengawasan Dan Penjaminan Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), 147.  
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menerima pelajaran, pengaruh atau sesuatu yang diberikan oleh 

pendidik.
46

 

Proses belajar mengajar pada tingkat sekolah menjadi inti dari 

proses pendidikan. Kegiatan tersebut tidak hanya sekadar 

mentransformasikan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui 

pemberian materi-materi, tetapi guru sebagai orang yang berhadapan 

langsung dengan siswa bertindak sebagai pendidik, orangtua, bahkan 

sahabat bagi siswa. Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar, 

hal-hal yang berkaitan dengan pemilihan model, strategi, metode, 

teknik pembelajaran, atau media pembelajaran yang digunakan guru 

menjadi urusan yang dikembangkan guru dan sekolah.
47

 

5) Proses Monitoring dan Evaluasi.  

Proses monitoring dan evaluasi internal (MonEvIn) dapat 

dilaksanakan oleh tim yang berdiri sendiri dan terdiri dari beberapa 

personil. Yang perlu ditekankan dalam menentukan personil dari tim 

tersebut adalah bahwa personil tersebut harus bebas dari kepentingan, 

bukan merupakan personil yang akan di-audit unitnya, memiliki sikap 

yang jujur, egaliter, tidak memihak, serta tidak mencari-cari 

kesalahan.
48
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 Nata, Ilmu Pendidikan Islam, 138.  
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 Andang, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 99.  
48

 Rinda Hedwig, Sistem Penjaminan Mutu Di Perguruan Tinggi Monitoring Dan Evaluasi Internal 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), 3.  
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Proses dikatakan bermutu apabila pengkordinasian dan 

penyerasian serta pemaduan input sekolah (guru, siswa, kurikulum, uang 

peralatan, dan sebagainya) dilakukan secara harmonis, sehingga mampu 

menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan (enjoyable 

learning), mampu mendorong motivasi dan minat belajar, dan benar-benar 

mampu memberdayakan peserta didik. Kata memberdayakan mengandung 

arti bahwa peserta didik tidak sekedar menguasai pengetahuan yang 

diajarkan oleh gurunya, akan tetapi pengetahuan tersebut juga telah 

menjadi muatan nurani peserta didik, dihayati, diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari, dan yang lebih penting lagi peserta didik tersebut 

mampu belajar cara belajar (mampu mengembangkan dirinya).
49

 

c. Output Pendidikan  

Output merupakan hasil dari input dan proses yang telah 

dilaksanakan. Sebelum mencetak output yang baik dalam meningkatkan 

mutu pendidikan.
50

 

Output pendidikan adalah merupakan kinerja sekolah. Kinerja 

sekolah adalah prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses/prilaku 

sekolah.Kinerja sekolah dapat diukur dari kualitasnya, efektifitasnya, 

produktivitasnya, efisiensinya, inovasinya, kualitas kehidupan kerjanya, 

dan moral kerjanya. Khusus yang berkaitan dengan mutu output sekolah, 

                                                           
49

 Mulyasa, Manajemen &Kepemimpinan , 157-158.   
50

 Zaini, Kepemimpinan Kepala Sekolah, 8. 
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dapat dijelaskan bahwa output sekolah dikatakan berkualitas atau bermutu 

tinggi jika prestasi sekolah, khususnya prestasi siswa, menunjukkan 

pencapaian yang tinggi dalam: (1) prestasi akademik, berupa nilai ulangan 

umum, nilai ujian akhir, karya ilmiah, lomba-lomba akademik; dan (2) 

prestasi non-akademik, seperti misalnya IMTAQ, kejujuran, kesopanan, 

olahraga, kesenian, keterampilan kejuruan, dan kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler lainnya. Mutu sekolah dipengaruhi oleh banyak tahapan 

kegiatan yang saling berhubungan (proses) seperti misalnya perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan.
51

 

Dari uraian di atas output yang berupa prestasi akademik dan non 

akademik, diantaranya adalah:  

1) Prestasi Akademik  

Prestasi akademik merupakan salah satu prestasi yang diambil 

dari mata pelajaran yang ada di sekolah. Sebagai contoh pembagian 

nilai raport, portofolio dan lain-lain. 

Prestasi akademik adalah hasil akhir bidang akademik 

ditujukan kepada siswa yang diadakan dalam kurun waktu tertentu.
52

 

Dalam meningkatkan mutu prestasi siswa yang merupakan 

prestasi akademik meliputi:  
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 Mulyasa, Manajemen &Kepemimpinan , 158.  
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 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 210.  
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a) Nilai ulangan harian  

Ulangan harian dilakukan setiap selesai proses 

pembelajaran dalam sebuah bahasa atau kompetensi tertentu. 

Ulangan harian ini terdiri dari seperangkat soal yang harus dijawab 

oleh peserta didik dan tugas-tugas terstruktur yang berkaitan 

dengan konsep yang sedang dibahas. 

Ulangan harian ini ditunjukkan untuk memperbaiki modul 

dan program pembelajaran, tapi tidak menutup kemungkinan 

digunakan tujuan lain. Misalnya sebagai pertimbangan dalam 

memberikan nilai bagi peserta didik. 

b) Nilai ulangan umum  

Penilaian yang dilakukan oleh guru pada akhir setiap 

penggalan waktu penyelenggaraan program belajar mengajar 

selama satu semester. Selain untuk mengetahui tingkat pencapaian 

siswa terhadap tujuan pembelajaran atau daya serap siswa untuk 

bahan kajian yang telah dipelajari, juga untuk menentukan 

kemajuan dan hasil belajar masing-masing siswa. Hasil penelitian 

tersebut dipergunakan untuk keperluan pembuatan laporan kepada 

orang tua siswa atau raport dan keperluan administrasi lain.
53
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c) UAN  

Ujian akhir nasional (UAN) pada prinsipnya sama dengan 

evaluasi sumatif dalam arti sebagai alat penentu kenaikan status 

siswa. Namun UAN yang mulai diberlakukan pada tahun 2002 

dirancang untuk siswa yang telah menduduki kelas tertinggi pada 

suatu jenjang pendidikan tertentu yakni SD/MI (Madrasah 

Ibtidaiyah) dan seterusnya.
54

 

2) Prestasi Non Akademik  

Prestsi non akademik merupakan prestasi yang dihasilkan 

diluar ajaran sekolah. Seperti prestasi yang diperoleh dari semua 

cabang olahraga atau kegiatan luar sekolah. Misalnya paskibra tingkat 

kabupaten. 

a) Olahraga  

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan 

bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan. Hal tersebut 

bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, 

keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan 

sosial, penalaran, stabilitas emosi dan tindakan moral. 

Pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia yang 

berlangsung seumur hidup. Pendidikan jasmani, olahraga, dan 

kesehatan diajarkan di sekolah memiliki peranan sangat penting, 
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 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 145.  
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yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat 

langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas 

jasmani.
55

 

b) Kesenian  

Kesenian merupakan gambaran semua bentuk aktivitas dan 

cita rasa keindahan yang meliputi kegiatan berekspresi, 

bereksplorasi, berkreasi dan apresiasi.
56

 

Pada hakikatnya suatu karya seni selalu membangkitkan 

semacam perasaan, bersama-sama dengan kerja pikiran, keindahan 

seni bukanlah keindahan batin yang diperoleh dari segenap 

kemampuan pikiran, keinginan dan perasaan. 

Dengan demikian suatu cipta seni merupakan konsumsi 

batin manusia yang menyangkut beberapa penekanan unsur bayi, 

unsur gerak, unsur bahasa dan unsur rupa.
57

 

 

                                                           
55
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Metode Penelitian 

Metode merupakan suatu hal yang sangat penting karena dengan metode 

yang baik dan benar memungkinkan terciptanya suatu tujuan penelitian. Di 

samping itu, metode juga merupakan sesuatu yang menerangkan cara-cara untuk 

mengadakan penelitian. 

Metode penelitian adalah suatu cara yang dipergunakan dalam penelitian 

untuk memecahkan masalah dan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan 

sebelumnya yang tepat dan benar (valid).
58

 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lainnya secara holistik, 

dan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode ilmiah.
59

 

Sedangkan jenis pendekatan yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
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mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat ini. 

Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah aktual sebagaimana 

adanya saat penelitian berlangsung. Melalui penelitian deskriptif, peneliti 

berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat 

perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.
60

 

2. Lokasi Penelitian  

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian yaitu di SMPN 5 Jember yang 

tempatnya beralamat di Jl. Imam Bonjol No. 39 Tegal Besar, Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten Jember. 

3. Subyek Penelitian   

Dalam penelitian ini, teknik dalam pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik purposive sampling.Teknik purposive sampling 

adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu 

tentang apa yang kita harapakan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga 

akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.
61

 

Alasan peneliti menggunakan teknik ini karena peneliti membutuhkan data 

berupa sumber informasi yang dianggap lebih tahu dengan apa yang peneliti 

harapkan dan relevan dengan judul penelitian.  
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Subyek yang peneliti tetapkan dalam penelitian ini adalah pihak yang 

terdiri dari informan.Hal itu dilakukan karena para informan dapat 

memberikan informasi atas keterangan yang berkaitan dengan kebutuhan 

peneliti. Adapun informan yang telah ditentukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

a. Kepala sekolah  

b. Waka kurikulum  

c. Guru PAI  

4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-

gejala yang diselidiki.
62

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode observasi non partisipatif, artinya peneliti tidak terlibat dan hanya 

sebagai pengamat independen.
63

 

Adapun data yang akan diperoleh dengan menggunakan metode 

observasi adalah sebagai berikut:  

1) Proses pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPNegeri 5 Jember  
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 Cholid Nurboko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 70.  
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digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 45 

2) Upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan mutu 

pendidikan siswa.  

b. Wawancara/ Interview  

Interview adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dengan dua orang atau lebih, bertatap muka, 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.
64

 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya lebih sedikit kecil.
65

 

Pada penelitian ini digunakan metode wawancara tidak terstruktur. 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan.
66

 

Adapun yang ingin diperoleh dengan data wawancara/interview  

ini diantaranya:  
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Ibid., 70.  
65

 Sugiyono, Metode Penelitian, 137.  
66

Ibid., 233.  
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1) Strategi upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Mutu Proses di SMPN 5 Jember Tahun Pelajaran 2017/2018.  

2) Pelaksanaan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Mutu Proses di SMPN 5 Jember Tahun Pelajaran 

2017/2018.  

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan metode pengumpulan data kualitatif 

sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumentasi. Sebagian besar data berbentuk surat, catatan harian, arsip 

foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya.
67

 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
68

 Adapun yang akan 

diperoleh dengan metode dokumentasi ini adalah sebagai berikut:  

1) Letak geografis lokasi penelitian  

2) Gambar denah lingkungan SMPN 5 Jember  

3) Data guru SMPN 5 Jember  

4) Data siswa SMPN 5 Jember  
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 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustakabaru Press, 2014), 31-33.  
68

 Sugiyono, Metode Penelitian, 240.  
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5. Analisis Data  

Analisis data dari hasil pengumpulan data merupakan tahap yang 

penting dalam menyelesaikan suatu kegiatan penelitian ilmiah. Data yang 

terkumpul tanpa dianalisis menjadi tidak bermakna, tidak berarti, menjadi data 

yang mati dan tidak berbunyi. Oleh karena itu, analisis data ini untuk memberi 

arti, makna, dan nilai yang terkandung dalam data.
69

 

Miles dan Hubberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

menganalisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas. Aktivias dalam analisa ini yaitu reduksi data, 

penyajian data, verification/penarikan kesimpulan.
70

 

a. Reduksi Data (data reduction) 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat 

dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan 

memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. Dalam reduksi data, setiap 

peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai.
71

 

 

                                                           
69

Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 119.  
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 Sugiyono, Metode Penelitian, 246.  
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b. Penyajian Data (data display)  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data yang dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

difahami tersebut. 

c. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dimungkinkan 

dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal. 

Kesimpulan ini adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek 

yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 

hipotesis atau teori.
72

 

6. Keabsahan Data  

Dalam sebuah penelitian keabsahan data dilakukan untuk memperoleh 

hasil yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan serta dapat dipercaya oleh 

semua pihak. Sedangkan untuk melakukan uji keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi. 

                                                           
72

Ibid., 249-253.  
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Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
73

 Sedangkan untuk uji validitas 

data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber adalah teknik yang dilakukan peneliti dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
74

 Triangulasi 

teknik adalah penggunaan beragam teknik pengungkapan data yang dilakukan 

kepada sumber data. Menguji kredibilitas data dengan triangulasi teknik yaitu 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
75

 

Alasan peneliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik yaitu 

untuk menguji data yang sudah didapat oleh peneliti, sudah valid atau sesuai 

belum dengan data yang peneliti cari untuk penelitiannya, sehingga data yang 

sudah didapat perlu diuji dengan menggunakan triangulasi. 

7. Tahap-tahap Penelitian  

Bagian ini merupakan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 

desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan.
76

 

Untuk mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai 

awal hingga akhir maka perlu diuraikan tahap-tahap penelitian. Tahap 
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 Sugiyono, Metode Penelitian, 274.  
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 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 
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76

 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 48.  
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penelitian yang dilalui oleh peneliti dalam proses penelitian adalah sebagai 

berikut: 

a. Tahap Pra Lapangan  

Dalam tahap penelitian pra lapangan terdapat enam tahapan. 

Tahapan tersebut juga dilalui peneliti sendiri, adapun enam tahap tersebut 

adalah sebagai berikut:  

1) Menyusun rencana penelitian  

Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian 

terlebih dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik dan 

seminar proposal. 

2) Memilih lapangan penelitian  

Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus terlebih 

dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang dipilih 

yaitu Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Jember. 

3) Mengurus perizinan  

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan 

terlebih dahulu ke pihak kampus. 

4) Menjajaki dan menilai lapangan  

Setelah diberikan izin, peneliti mulai melakukan penjajakan dan 

menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang obyek 

penelitian, lingkungan sosial, adat istiadat, kebiasaan, agama, dan 
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pendidikannya. Hal ini dilakukan agar memudahkan peneliti dalam 

menggali data. 

5) Memilih dan memanfaatkan informan  

Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk 

mendapatkan informasi yang terpilih, informan yang diambil dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, waka kurikulum, guru PAI. 

6) Menyiapkan perlengkapan penelitian  

Setelah semua selesai, peneliti menyiapkan perlengkapan 

penelitian sebelum terjun ke lapangan, yaitu mulai dari menyiapkan 

buku catatan, kertas, dan sebagainya. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan  

Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung ke 

lokasi penelitian. 

c. Tahap Analisis Data  

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian. Pada 

tahap ini juga peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan hasil 

penelitian. 
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

A. Gambaran Obyek Penelitian  

1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 5 Jember  

Awalnya pada tahun 1965 di Jember ada IKIP Malang Cabang Jember 

yang mendirikan Sekolah Percobaan SMP dan SMA yang berada di wilayah 

Kabupaten Jember dengan nama SMP/SMA IKIP Malang Cabang Jember. 

Sekolah-sekolah tersebut didirikan untuk penelitian dan praktek mengajar 

mahasiswa dan mahasiswi IKIP Malang Cabang Jember. 

Pada tahun1968 IKIP Malang di integrasikan ke Uned menjadi FIP 

Uned.Tahun 1982 FIP Uned berubah nama menjadi FKIP Uned Jember 

karena program-program yang ada adalah program kependidikan dan 

keguruan, otomatis SMP FIP Uned Jember Kota namanya berubah pula 

menjadi SMP FKIP UJ 1.  

Tahun 1988  SMP FKIP UJ 1 di negerikan menjadi SMP Negeri 5 

Jember dengan Kepala Sekolah Dra. Sri Nurjati. Tahun pelajaran 1988 Dra.Sri 

Nurjati bertugas sebagai penanggung jawab dan pengelola SMP Negeri 5 

Jember. 

Pada tanggal 28 Maret 1992, SMP Negeri 5 Jember yang ada di Jalan 

Diponegoro 90 Jember harus pindah ke Bumi Tegal Besar Jember karena tata 

kota (yakni SMPN 5 Jember) dijadikan plaza (mutiara plaza). Dengan 

membawa seluruh sarana 54 personil (guru dan karyawan) dan 764 siswa 

52 
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diberi batas waktu pindah hanya 3 hari yang bertepatan di bulan ramadhan 

dan kondisi sekolah masih memprihatinkan. Pada tahun 1992-1993 SMP 

Negeri 5 Jember mendapat tambahan 2 ruang kelas baru dengan jumlah 

rombongan belajar 15 kelas. 

Gedung SMP Negeri 5 Jember di Tegal Besar adalah hasil kompensasi 

yang pada waktu itu sekolah pindah masih memprihatinkan. Belum ada 

pengairan dan belum ada telepon, baru pada tanggal 11 April 1992 lampu 

menyala dengan bantuan dari investor sementara pinjaman sambil sekolah 

mengurus ke PLN dan Telkom. 

Pada waktu itu betul-betul merupakan tantangan bagi kepala sekolah, 

guru dan karyawan karena kondisi sekolah juga lokasi sekolah yang agak jauh 

dari keramaian. Serta rumah guru dan karyawan maupun siswa pada 

umumnya di daerah bagian utara, orang tua murid juga protes bahwasannya 

siswa banyak berulah karena transport ke sekolah masih sulit. Padahal 

kegiatan sekolah menjelang EBTA/EBTANAS dan tes sumatif kelas 1 dan 2. 

Dengan segala upaya dan dengan kemampuan yang ada serta pembinaan 

secara telaten maka dapat berangsur-angsur kegiatan sekolah berjalan dengan 

baik sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah. 
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Tabel 4.1  

Daftar Nama Kepala SMP Negeri 5 Jember 

Sejak Tahun 1988 Sampai Sekarang  

NO. NAMA MASA JABATAN 

1 Dra. Sri Nurjati 1988  - 1994 

2 Drs. Roestamadji 1994 – 1997 

3. Drs. Soetrisno,BBA 1997 – 2003 

4. Drs. Tedjowono 2003 – 2007 

5. Drs. Hendro Poerwanto,SH.M.Si 2007 – 2008 

6. Drs. Eko Budiyoni,M.Si 2008 – 2010 

7. Dra. H.Sunarti 2010 –2017 

8. Suratmi, S. Pd  2017- Sekarang 

   (Sumber data: Dokumentasi TU SMP Negeri 5 Jember) 

2. Profil SMP Negeri 5 Jember  

a. Identitas Sekolah  

Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Jember 

NPSN/NSS   : 20523906 / 2010524011025  

Jenjang Pendidikan  : SMP  

Status Sekolah   : NEGERI  

b. Lokai Sekolah  

Alamat   : Jl. Imam Bonjol No. 39 

RT/RW    : 3 / 5 

Kel. / Kec.   : Tegal Besar / Kaliwates 
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Kabupaten   : Jember 

No. Telepon  : (0331) 321737Fax : 0331 - 321737 

Koordinat   :Latitude   : 008,1903  

Longitude  : 113,6876   

3. Visi dan Misi SMP Negeri 5 Jember  

a. Visi  

Unggul dalam mutu, berakhlaq mulia, dan berbudaya lingkungan. 

b. Misi  

1) Terwujudnya pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan.  

2) Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif, efisien, dan inovatif.  

3) Terwujudnya kelulusan yang berakhlaq mulia dan kompetitif.  

4) Terwujudnya sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan yang 

professional.  

5) Terwujudnya sarana dan prasarana yang memadai.  

6) Terwujudnya pengelolaan sekolah dengan manajemen berbasis 

sekolah.  

7) Terwujudnya pembiayaan pendidikan yang sesuai standar pelayanan 

minimal.  

8) Terwujudnya penilaian yang obyektif dan berkesinambungan.  

9) Terwujudnya budaya cinta lingkungan yang aman, nyaman dan asri. 
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4. Struktur Organisasi SMP Negeri 5 Jember  

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka atau susunan yang 

menunjukkan hubungan antara komponen yang satu dengan komponen 

yang lain, sehingga jelas tugas wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dalam mengkoordinasinya.  

5. Data Guru dan Peserta Didik SMP Negeri 5 Jember  

a. Guru  

Guru merupakan faktor yang penting dalam dunia pendidikan 

khususnya dalam proses belajar mengajar, karena perannya sangat 

penting maka guru harus profesional dalam menjalankan tugas yang 

diembannya. Adapun guru dan tenaga pengajar di SMP Negeri 5 

Jember adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.2  

Tabel Data Guru SMP Negeri 5 Jember  

NO NAMA L/P Jabatan 

1 Suratmi, S.Pd P Kepala Sekolah  

2 Dra. Hj. Sa’adah Zawawi P Guru 

3 Drs. H. Ali Achmad, M.Si L Guru 

4 Titik Mardhiyah, S.Pd P Guru 

5 H.M. Subarno, M.Pd L Guru 

6 Drs. Bay Dasyik, SH L Guru 
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7 Hj. Rin Sulistyoningsih, S.Pd P Guru 

8 Dra. Hj. Alfiyah P Guru 

9 Dra. Insri Windarti P Guru 

10 Drs. Sujiyono L Guru 

11 Ali Mustofa, S.Pd L Guru 

12 Hj. Musri Leina, S.Pd P Guru 

13 Didik Susanto, Amd L Guru 

14 Lusiana Budijatmika, S.Pd P Guru 

15 Sri Sumilah, S.Pd P Guru 

16 Sudina Kartini P Guru 

17 Indah Rahayu, S.Pd P Guru 

18 Ninik Sukarini, S.Pd P Guru 

19 Misnadi, S.Pd L Guru 

20 Drs. Bani Suseno, M.Pd L Guru 

21 Djarot Martono H, A.Md L Guru 

22 Indah Winarsih, S. Pd. I P Guru 

23 Yanti Indah M, S.Pd P Guru 

24 Teguh Suprayitno, BA L Guru 

25 Irma Laila Qodrina, S.Pd P Guru 

26 Prabandari, S.Pd P Guru 

27 Siti Yulaikah, S.Pd. P Guru 
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28 Drs. Zainul Ulum L Guru 

29 Nur Laelah, S.Pd P Guru 

30 Dwi Erwin H, S.Pd L Guru 

31 Achmad Anas Rozaqi, SH L Guru 

32 Nur Hadi, S.Pd. I L Guru 

33 Jatmiko Hadi Susanto, S.Pd L Guru 

34 Tutik Eko Rahayuningsih  P Kepala urusan TU 

35 Sukowiasih P TU 

36 Joko Untung L TU 

37 Sutrisno L TU 

38  Supandi L TU 

39  Asmar L TU 

40 Novie Diah Laraswatie, S.Si P TU 

41  Siti Alfiah P TU 

42  Elok Sulistyaningrum P TU 

43  Sigit Wijanarko L Komite Sekolah 

44  Sutigi L Penjaga Sekolah 

(Sumber data: Dokumentasi TU SMP Negeri 5 Jember)  
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b. Peserta Didik  

Jumlah peserta didik di SMP Negeri 5 Jember pada Tahun 

Pelajaran 2017/2018 berjumlah 678 siswa. Berikut adalah 

perinciannya:  

Tabel 4.3  

Data Siswa  

No.  Nama Kelas  Jumlah Rombongan Belajar  Jumlah Siswa  

1. Kelas 7 6 rombongan belajar  224 siswa 

2. Kelas 8 7 rombongan belajar 243 siswa 

3. Kelas 9 6 rombongan belajar  211 siswa 

Jumlah 19 rombongan belajar  678 siswa  

 (Sumber data: Dokumentasi TU SMP Negeri 5 Jember)  

6. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 5 Jember  

Sarana dan prasana merupakan salah satu faktor penunjang dalam 

sebuah proses kegiatan belajar mengajar karenanya hal tersebut menjadi 

sangat vital perannya di dalam dunia pendidikan. Berikut ini peneliti paparkan 

sarana dan prasarana yang dimiliki oleh lembaga pendidikan SMP Negeri 5 

Jember. 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 60 

Tabel 4.4  

Data Ruang Kelas  

Ruang 

Kelas 

Jumlah ruang kelas asli Jumlah ruang 

lainnya yg 

digunakan untuk 

ruang lain 

(e) 

Jumlah ruang 

yg digunakan 

untuk ruang 

kelas 

(f)=(d + e) 

Ukuran 

7 x 9 m
2
 

(a) 

Ukuran 

>63 m
2
 

(b) 

Ukuran 

<63 m
2
 

(c) 

Jumlah 

(d) 

=(a + b + c) 

15 - 3 18 - 18 

(Sumber data: Dokumentasi TU SMP Negeri 5 Jember)  

Tabel 4.5  

Data Ruang Lain  

Jenis Ruangan 

Jumlah 

(buah) 

Ukuran 

(m) 

Jenis Ruangan 

Jumlah 

(buah) 

Ukuran 

(m) 

1. Perpustakaan 1 7 x 15 5. Lab. Multimedia 1 9 x 5,5 

2. Lab. IPA 1 8 x 15 6. Serbaguna 1 24 x 13 

3. Lab. Komputer 1 8 x 12 7. Kafetaria 5 19 x 3 

4. Lab. Bahasa 1 8 x 15 8. Parkir Barat 1 12 x 16 

(Sumber data: Dokumentasi TU SMP Negeri 5 Jember)  

B. Penyajian dan Analisis Data  

Penyajian data merupakan deskripsi dari hasil penelitian dengan mengacu 

pada fokus penelitian dan kerangka teoritik serta data yang terdapat dalam obyek 
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penelitian, berdasarkan hasil observasi, interview dan dokumentasi yang telah 

dilakukan di SMPN 5 Jember. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, guru pendidikan 

agama Islam lebih memfokuskan akanperubahan sikap kepribadian siswa. Di 

SMPN 5 Jember pada siswa kelas 7 merupakan pindahan dari sekolah dasar (SD) 

yang masih pola pikirnya lebih banyak bermain daripada untuk belajar. Maka 

sangatlah penting peran guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah dengan merencanakan program-program tertentu. Pada 

halnya seperti siswa yang kurang disiplin akan mengerjakan tugas mata pelajaran 

pendidikan agama Islam, guru bertindak tegas sesuai program yang sudah ada. 

Contohnya, siswa yang tidak mengerjakan tugas pekerjaan rumah (PR) mata 

pelajaran pendidikan agama Islam hinga berminggu-minggu tidak 

mengumpulkan. Dengan begitu guru pendidikan agama Islam melakukan suatu 

cara tertentu, yaitu dengan cara pendekatan pribadi. Untuk mengetahui faktor 

belajar siswa yang kurang disiplin tersebut. Dengan guru pendidikan agama Islam 

melakukan pendekatan individu siswa menjadi mudah mengerjakan tugas rumah 

dan sedikit demi sedikit bisa disiplin sesuai peraturan sekolah.  

Guru pendidikan agama Islam juga harus mampu menjadi tauladan agar 

setiap tindakan dapat dicontoh oleh siswa. Dengan demikian, diperlukan usaha 

yang benar-benar maksimal dari guru pendidikan agama Islam untuk 

meningkatkan kualitas sekolah yang lebih baik. Di SMPN 5 Jember ini guru 

pendidikan agama Islam dituntut agar tidak hanya memberikan materi ataupun 
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teori-teori saja namun juga diwajibkan untuk selalu memperhatikan tentang 

aktivitas-aktivitas terutama ibadah siswa agar semakin baik. Contohnya yaitu 

dengan melakukan pengumuman di saat waktu sholat dhuhur akan tiba. Dengan 

seperti itu diharapkan siswa dapat mempersiapkan diri mereka untuk mengikuti 

sholat dhuhur berjamaah. Semua usaha yang dilakukan tersebut diharapkan dapat 

membentuk, membimbing dan mengarahkan siswa agar menjadi insan yang 

Islami sehingga mereka akan selalu menjalankan semua aturan yang ada dalam 

agama.  

Untuk membentuk siswa yang mempunyai kepribadian yang baik dalam 

hal ini ibu Suratmi selaku kepala sekolah mengadakan program yang akan 

menunjang aktivitas siswa. Misalnya yaitu, selain kegiatan sholat dhuhur 

berjamaah yang dilaksanakan secara terjadwal, SMPN 5 Jember juga 

memperhatikan setiap sikap siswa agar selalu berakhlak yang baik di lingkungan 

sekolah. Juga mengadakan kegiatan program baca tulis Al-Qur’an (BTA) dengan 

di tes satu per satu untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan hukum tajwid 

siswa. Dalam kegiatan BTA berlangsung guru pendidikan agama Islam juga 

menambahkan pembelajaran tentang agama Islam lebih luas untuk menambah 

wawasan pengetahuan agama Islam siswa.Karena dalam mata pelajaran 

pendidikan agama Islam yang sudah terjadwal waktunya relatif terbatas, jadi guru 

menambahakan pelajaran pendidikan agama Islam pada waktu kegiatan BTA 

dengan ilmu-ilmu dasar yang sesuai ajaran agama Islam yang tidak ada pada 

silabus dan kurikulum. Karena kegiatan BTA ini sudah merupakan kegiatan yang 
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terjadwal pada hari selasa untuk kelas 9, hari kamis untuk kelas 8 dan hari sabtu 

untuk kelas 7. Kegiatan BTA ini sudah tidak ada silabus yang terlampir, maka 

dijadikan kegiatan keagamaan yang menetap di SMPN 5 Jember.  

Juga dalam proses belajar mengajar guru pendidikan agama Islam 

menggunakan metode pembelajaran yang menjadikan siswa terlihat aktif dan 

antusias. Seperti menggunakan metode praktikum dalam materi fiqih, contohnya 

memperagakan tata cara wudhu dan sholat. Dari hal ini diharapkan dengan 

mengadakan program ini siswa dapat merubah sikapnya menjadi lebih baik dan 

berkepribadian muslim sehingga sekolah menjadi bermutu. 

Tentunya hal ini juga tidak lepas dari peran guru pendidikan agama Islam 

yang tidak pernah bosannya selalu memberikan arahan atau nasehat kepada siswa 

ketika berada di kelas. SMPN 5 Jember berharap agar para lulusan dari sekolah 

ini meskipun hanya sekolah umum namun aktivitas ibadahnya dapat semakin baik 

kedepannya. Dan mempunyai karakter siswa yang awalanya belum tahu akan 

ilmu-ilmu keagamaan yang dasar sehingga menjadi tahu ilmu-ilmu agama Islam 

yang lebih tinggi lagi. 

Berikut ini dipaparkan upaya guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SMPN 5 Jember, diantaranya sebagai berikut:  

1. Strategi upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan mutu 

proses di SMPN 5 jember tahun pelajaran 2017/2018. 

Untuk upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan mutu 

proses sekolah tidak lepas dengan kerjasama dari pihak lain yang ada di 
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sekolah, maupun sistem yang ada di sekolah. Oleh karena itu peran kerjasama 

ini sangat menunjang untuk tercapainya suatu tujuan.Oleh karena itu guru 

pendidikan agama Islam sangat didukung oleh pihak sekolah. Seperti halnya 

yang telah diungkapkan oleh Ibu Suratmi selaku kepala sekolah:  

“Upaya yang dilakukan guru agama untuk meningkatkan aktivitas 

dalam mutu proses sangatlah diperlukan, dan saya menganjurkan kepada 

guru agama serta guru lain untuk senantiasa lebih meningkatkan perhatian 

terhadap aktivitas siswa”.
77

 

 

Peningkatan mutu proses sekolah tentunya tidak lepas dari kerjasama 

dengan pihak sekolah. Oleh karena itu peranan kegiatan yang dilakukan di 

sekolah sangatlah mendukung untuk peningkatan sikap perilaku siswa dari 

proses tersebut. Proses tersebut yang dilakukan oleh guru pendidikan agama 

Islam berupa mengadakan program-program yang sudah ditentukan untuk 

tercapainya suatu tujuan tertentu.  

Termasuk dalam proses pembelajaran di kelas guru mempunyai 

aturan-aturan tertentu kepada siswa agar dapat memahami mata pelajaran 

pendidikan agama Islam dengan baik. Guru memberi motivasi kepada siswa 

agar mereka tertarik dan mempunyai minat belajar yang tinggi terhadap 

pelajaran agama Islam. Karena dengan belajar keagamaan khususnya tentang 

keimanan kepada Allah swt. merupakan modal dasar seseorang untuk 

membentuk kepribadian yang Islami dalam menjalani hidup yang sesuai 

dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadits.  
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Dengan proses pembelajaran di kelaslah untuk menyalurkan ilmu 

ajaran Islam yang sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadits. Yaitu 

melalui mata pelajaran pendidikan agama Islam yang diajarkan sesuai dengan 

materinya. Guru menggunakan beberapa metode pembelajaran untuk proses 

belajar mengajar di kelas agar siswa dapat aktif dan semangat dalam 

mengikuti mata pelajaran pendidikan agama Islam.  

Hasil interview dengan Ibu Indah Winarsih selaku guru pendidikan 

agama Islam SMPN 5 Jember, sebagai berikut:  

“Yaitu meningkatkan metode pembelajaran, proses pembelajaran, 

dan cara pendekatan secara pribadi: seperti dipanggil anaknya, karena 

tidak mengerjakan tugas, dan untuk mengetahui perubahan sikap anak. 

Kalau tidak ya saya ke rumahnya, tujuannya agar ada kerjasama antara 

sekolah dengan orangtua.Ketika saya mengajarkan seperti ini, tapi di 

rumah tidak nyambung, ya orangtua datang ke sekolah.Kalau kasusnya 

tidak selesai, saya datangkan ke BK. Kemudian sekarang ini digerakkan 

lagi sholat dhuha, terus ada BTA”.
78

 

 

Dari hasil interview dengan guru pendidikan agama Islam, 

bahwasannya dalam pengajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam 

mempunyai beberapa program yang akan lebih ditingkatkan. Ada beberapa 

program, diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. Menggunakan strategi pembelajaran 

Dalam metode ini merupakan strategi pembelajaran yang harus 

dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam. Metode yang digunakan 

yaitu stategi pembelajaran aktif (active learning). Untuk pembelajaran di 
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kelas dapat terlihat aktif guru pendidikan agama Islam menggunakan 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi. Agar siswa dapat tertarik 

dalam menguasai pengetahuan agama Islam. Dengan menguasai 

pengetahuan agama Islam akan menjadikan pengetahuan yang umum 

dapat mengikuti. Tujuan guru menjalankan program-program tersebut 

untuk menjadikan siswa berkepribadian muslim dan mengharapkan 

sekolah menjadi lebih bermutu. Oleh karena itu, sekolah mempunyai 

program-program tersebut untuk mencapai tujuan tertentu yang 

diharapkan sekolah menjadi berkualitas. 

Hasil interview dengan Bapak Nur Hadi selaku guru pendidikan 

agama Islam di SMPN 5 Jember. 

“Mengajar sesuai dengan target dan kurikulum yang ada sesuai 

perangkat yang sudah dibuat kemudian praktikumnya harus ada sesuai 

dengan petunjuk yang ada. Kemudian, kalau ada even-even di luar 

diikutkan di luar, lomba-lomba dan lain-lainnya. Seperti lomba tartil 

tapi kalau ada even-even hari-hari besar Islam”.
79

 

 

Pada dasarnya guru pendidikan agama Islam dalam proses belajar 

mengajar menggunakan bahan ajar yang sesuai dengan ketentuan yang 

ada. Kemudian guru pendidikan agama Islam menerapkannya pada siswa-

siswa dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam. Seperti 

mengaplikasikan dalam materi fiqih, contohnya tata cara wudhu, tata cara 

sholat yang benar dan baik.  
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Dan pengaharapan guru pendidikan agama Islam untuk mengikuti 

kegiatan di luar sekolah guna mencapai prestasi non-akademik. Dengan 

mengikuti kegiatan di luar sekolah, seperti baca tulis Al-Qur’an dan tartil, 

guru pendidikan agama Islam menginginkan sekolah dapat berprestasi. 

b. Proses pembelajaran 

Proses merupakan perubahan yang dapat menjadikan hasil yang 

lebih baik. Pada proses pembelajaran sangat diperhatiakan oleh guru 

pendidikan agama Islam karena merupakan hal yang penting untuk 

mengetahui perubahan pola, sikap dan pengetahuan siswa. Itulah tujuan 

mengapa peran guru sangat penting dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan mutu pendidikan sekolah.  

c. Pendekatan individu 

Dalam upaya guru pendidikan agama Islam jika ada siswa yang 

kurang disiplin dan tidak mematuhi aturan sekolah guru menggunakan 

dengan cara pendekatan individu. Cara tersebut adalah untuk mengetahui 

faktor-faktor yang menjadi penghambat belajar siswa. Juga menjadi cara 

untuk mengetahui kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa di sekolah dan 

di luar sekolah. Tujuannya agar ada kerjasama antara orangtua siswa 

dengan sekolah. 

d. Kegiatan keagamaan.  

Dalam kegiatan keagamaan guru pendidikan agama Islam 

menjadikan beberapa kegiatan, diantaranya kegiatan BTA (Baca Tulis Al-
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Qur’an), kegiatan sholat dhuha berjamaah dan sholat dzuhur berjamaah 

yang terjadwal. Dengan kegiatan keagamaan tersebut guru pendidikan 

agama Islam berharap dapat menjadikan siswa mempunyai pembiasaan 

dan rasa tanggung jawab yang berurusan langsung dengan Allah swt. dan 

mempunyai akhlaq mulia.  

Dengan begitu adanya kegiatan-kegiatan di sekolah hanya untuk 

peningkatan mutu pendidikan dantentunya untuk kegiatan tersebut tidak lepas 

dari kerjasama dengan pihak sekolah. Oleh karena itu kegiatan yang dilakukan 

untuk sekolah sangatlah mendukung dalam peningkatan mutu pendidikan 

sekolah. 

Untuk menjadikan sekolah yang memiliki mutu pendidikan yang 

unggul, guru pendidikan agama Islam menggunakan ketentuan-ketentuan 

proses pembelajaran sesuai dengan ketentuan yang ada di sekolah. 

Dan hasil peneliti interview dengan Kepala SMPN 5 Jember yaitu Ibu 

Suratmi. 

“Semua guru membuat perangkat pembelajaran, semua guru 

mempunyai strategi masing-masing. Untuk bisa mengetahui itu harus 

supervisi yang mengamati, sementara pembelajaran baru dimulai belum 

ada jadwal supervisi, tapi saya yakin mereka melaksanakan. Nah ini 

belum ada supervisi kelas, tapi saya yakin mereka melaksanakan itu sesuai 

yang diprogramkan. Hasil keseluruhan membuat dan melaksanakan apa 

yang sudah diprogramkan, saya yakin itu pasti membuat”.
80

 

 

Jadi hasil interview dengan Kepala Sekolah bahwasannya guru 

pendidikan agama Islam menggunakan ketentuan-ketentuan yang telah dibuat 
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oleh sekolah untuk proses pembelajaran di kelas. Dan guru pendidikan agama 

Islam selalu berpatokan dengan ketentuan sekolah untuk mencapai tujuan 

tertentu. Meskipun batas waktu mata pelajaran pendidikan agama Islam relatif 

terbatas, guru pendidikan agama Islam tetap dapat menambahkan pengetahuan 

lainnya yang sesuai dengan ajaran agama Islam untuk menambah wawasan 

siswa. Tujuannya untuk merubah pola pikir siswa menjadi yang awalnya tidak 

tahu menjadi tahu dan yang awalnya tidak bisa menjadi bisa. 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa seorang guru harus 

mampu mengelola kelas dengan baik. Dalam pembelajaran agama Islam 

penggunaan startegi pembelajaran sangat membantu siswa agar dapat 

menerima dan memahami dengan baik. Seperti dalam kegiatan sholat 

berjamaah dan BTA dengan menggunakan strategi pembelajaran praktek, 

maka siswa dapat memahami dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari. Pada akhirnya siswa akan menjadi manusia yang berkepribadian muslim. 

Dengan begitu sekolah akan menjadi unggul dan bermutu. 

2. Pelaksanaan upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

mutu proses di SMPN 5 jember tahun pelajaran 2017/2018. 

Kinerja seorang guru pendidikan agama Islam merupakan suatu 

perilaku atau respon yang memberikan hasil yang mengacu pada apa yang 

mereka kerjakan ketika menghadapi suatu tugas. Kinerja guru pendidikan 

agama Islam menyangkut semua aktivitas atau tingkah laku yang dikerjakan 

oleh seorang pendidik agama Islam dalam mencapai suatu tujuan atau hasil 
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pembelajaran pendidikan agama Islam. Hal ini tampak dari perilaku guru 

dalam proses pembelajaran serta interaksi guru dengan siswa.  

Guru pendidikan agama Islam adalah ujung tombak dalam 

melaksanakan misi pendidikan agama Islam di lapangan serta merupakan 

faktor yang sangat penting dalam mewujudkan sistem pendidikan yang 

bermutu dan efisien. Peran guru pendidikan agama Islam terhadap siswa 

sangat besar, aspek-aspek kepribadian yang meliputi sifat-sifat kepribadian, 

intelegensi, pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, peranan dan lain-lain 

berpengaruh terhadap keberhasilan guru pendidikan agama Islam sebagai 

pengembang sumberdaya manusia. Untuk itu guru yang dipandang sebagai 

orang yang harus digugu dan  ditiru, guru pendidikan agama Islam harus 

menjadikan dirinya figur paripurna dan ideal. Tanggung jawab guru 

pendidikan agama Islam dalam kehidupan menyangkut berbagai dimensi 

kehidupan serta menuntut pertanggung jawaban moral yang berat untuk itu 

berbagai syarat atau kriteria wajib dipenuhi demi menjalankan tugasnya 

dengan baik demi tercapainya perkembangan maksimal sesuai dengan nilai-

nilai Islam. 

Dari hasil observasi peneliti yang telah dilakukan di SMPN 5 Jember, 

untuk mengetahui pelaksanaan upaya guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan mutu proses sekolah yaitudengan melaksanakan program-

program yang sudah ditentukan. Adapun program tersebut diantaranya, yaitu 

melaksanakan strategi pembelajaran aktif di kelas pada mata pelajaran 
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pendidikan agama Islam. Beberapa strategi pembelajaran aktif yang 

diterapkan kepada siswa, yaitu dengan cara ceramah, praktikum dan simulasi  

yang sesuai dengan materi mata pelajaran pendidikan agama Islam. Biasanya 

metode ceramah dilakukan pada waktu materi pendidikan agama Islam 

tentang sejarah kebudayaan Islam (SKI) dan penjelasan tentang hadits. Sifat 

metode ceramah ini tidak hanya untuk guru yang mengajar akan tetapi juga di 

peruntukkan bagi siswa. Jadi sistem metode cermah ini berlaku untuk guru 

dan siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Dan untuk metode 

praktikum biasanya masuk pada materi fiqih, yaitu guru mempraktikkan tata 

cara wudhu, sholat dan lain sebagainya. Begitupula metode simulasi juga 

dapat diterapkan pada materi fiqih atau materi akhlak karimah. 

Kemudian program upaya guru pendidikan agama Islam berikutnya, 

yaitu proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru pendidikan 

agama Islam menjelaskan materi yang ada dengan melihat perubahan siswa 

dari hari ke hari. Seperti mata pelajaran pendidikan agama Islam tentang jujur 

dan amanah. Juga pada materi tentang iman kepada kitab Allah yang 

menggambarkan tentang perasaan, perkataan dan perbuatan. Jadi pada proses 

pembelajaran guru pendidikan agama Islam harus fokus pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam yang disampaikan kepada siswa. Agar dapat 

diketahui perubahan pola pikir dan sikap perilaku siswa supaya menjadi yang 

lebih baik. Seperti yang dikatakan oleh  Bapak Nur Hadi, S.Pd.I selaku guru 

pendidikan agama Islam di SMP Negeri 5 Jember. 
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“Fokus kepada mata pelajaran yang ada, materi-materi yang ada 

itu yang ditekankan.Intinya meningkatkan kepada materi yang ada supaya 

ujian akhirnya nanti bisa maksimal bisa bagus. Karena kayak even keluar 

tidak bisa, jadi bagaimana nilainya lebih bagus daripada di luar daripada 

yang lainnya. Tidak ada jalan lagi”.
81

 

 

Hasil interview tersebut bahwasannya program guru pendidikan agama 

Islam dalam meningkatkan mutu proses pendidikan telah menggunakan 

ketentuan yang ada. Karena dengan ketentuan-ketentuan yang ada 

membuktikan bahwa guru pendidikan agama Islam telah melaksanakan 

tugasnya sebagai pengajar di kelas dengan baik. Supaya dapat membentuk 

kepribadian yang baik bagi siswanya. Guru pendidikan agama Islam telah 

melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan 

yang ada dan kinerjanya telah berjalan dengan maksimal. 

Program selanjutnya untuk pelaksanaan upaya guru pendidikan agama 

Islam dalam meningkatkan mutu proses sekolah, yaitu dengan cara 

pendekatan individu yang berorientasi kepada siswa. Cara ini dilakukan 

dengan guru mendekati siswa atau guru memanggil siswa. Yang artinya 

melaksanakan pendekatan individu ialah pendekatan yang dilakukan antara 

guru dengan siswa untuk kebutuhan siswa. Tentu saja pendekatan ini 

dilakukan bukan karena siswa mendapat masalah akan tetapi siswa yang 

mempunyai prestasi juga. Terkadang guru mendekati siswa karena siswa 

mempunyai masalah keluarga sehingga belajar di kelas terganggu. Dan ada 

juga guru pendidikan agama Islam memanggil siswa karena pekerjaan rumah 
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atau tugas sekolah kurang disiplin dalam mengerjakannya hingga tidak 

mengumpulkan tugas sampai berminggu-minggu. Jadi disitulah peran guru 

pendidikan agama Islam sangat penting untuk mengetahui dan membantu 

memecahkan berbagai masalah yang dihadapi siswanya. Agar kegiatan belajar 

mengajar siswa di kelas tidak mudah terganggu. 

Upaya guru pendidikan agama Islam juga melaksanakan kegiatan 

keagamaan di sekolah untuk meningkatkan mutu proses. Peningkatan mutu 

proses menjadi kerjasama dengan pihak sekolah dan sistem sekolah. Karena 

kegiatan keagamaan di sekolah, meliputi sholat dhuha berjamaah, sholat 

dhuhur berjamaah dan kegiatan baca tulis Al-Qur’an (BTA). Dan kegiatan-

kegiatan tersebut menjadi istiqomah di sekolah. Sesuai hasil interview dengan 

Ibu Indah Winarsih, S.Pd.I selaku guru pendidikan agama Islam di SMP 

Negeri 5 Jember, sebagai berikut: 

“Kami berharap anak-anak kalau pagi sholat dhuha dan ada sudah 

sebagian dari anak-anak itu yang membiasakan seperti anjuran saya itu 

menjaga wudhu, jadi berangkat sekolah wudhu, sholat dhuha dulu kalau 

sholat dhuha di rumah ndak cepat, berjamaah di sekolah, nah itu sudah 

mulai. Berarti dia sudah melakukan dan membiasakan. Walaupun tidak 

sampai dengan misalkan 85% itu ada yang sebagian kecil melakukan itu 

yang membiasakan. Terus yang melakukan ini sudah mulai contohnya 

sholat dhuhur itu kan sampai berulang kali itu”.
82

 

 

Jadi kegiatan keagamaan di sekolah sudah diterapkan oleh guru 

pendidikan agama Islam. Sehingga siswa dapat mengaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan begitu guru pendidikan agama Islam dapat 
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mengetahui peningkatan perubahan aktivitas siswa terutama ibadah siswa 

untuk meningkatakan kecerdasan spiritual. 

Untuk kegiatan sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah 

pelaksanaannya di jadwal tiap kelasnya karena kondisi musholla sekolah yang 

kurang memadai. Dan kegiatan BTA juga dilaksanakan sebagian di kelas dan 

sebagian di musholla dengan jadwal yang sudah ditentukan. Karena sistemnya 

di tes satu per satu, untuk yang lancar berada di kelas dengan membaca surat-

surat pendek secara tartil dengan didampingi guru umum. Untuk yang kurang 

lancar membacanya berada di musholla dengan didampingi guru pendidikan 

agama Islam. 

Hasil interview dengan Ibu Yanti Indah, selaku guru Waka Kurikulum 

di SMP Negeri 5 Jember. 

“Kalau yang saya lihat karena di sini yang PNS itu Bu Indah, Bu 

Indah itu sudah melaksanakan semuanya, seperti permintaannya 

kurikulum pada saat ini.Bu Indah sudah terlibat dengan MGMP 

(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) PAI Kabupaten sehingga kami yakin 

bahwa pembelajarannya sudah sesuai dengan peraturan pemerintahan”.
83

 

 

Hasil pemaparannya menunjukkan bahwa kinerja guru pendidikan 

agama Islam sudah terlaksanakan sesuai dengan ketentuan yang ada. Penting 

peran guru dalam menjalankan proses kinerjanya untuk meningkatakan mutu 

proses pendidikan khususnya guru pendidikan agama Islam. Karena guru 

pendidikan agama Islam merupakan guru yang patut dicontoh dalam 

mengaplikasikan ajaran agama Islam. Upaya-upaya yang telah dilaksanakan 
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dalam meningkatkan mutu pendidikan yaitu guru pendidikan agama Islam 

telah menggunakan prosedur yang ada untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dengan demikian maka pengertian upaya guru pendidikan agama 

Islam adalah usaha atau tindakan yang dilakukan seorang pengajar dalam 

memberikan ilmu pendidikan agama Islam kepada siswa menuju kepada 

terjadinya suatu peristiwa yang diinginkan. 

C. Pembahasan Temuan  

Berdasarkan hasil penelitian melalui metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang telah dianalisis dengan menyesuaikan antara teori dan 

fenomena di lapangan, maka peneliti akan menjelaskan lebih lanjut hasil dari 

penelitian yang sesuai dengan sistematika uraian pembahasan. Berpijak pada 

perumusan pokok masalah dan sesuai dengan obyek di lapangan, yaitu mengenai 

“Upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

SMPN 5 Jember”. Peneliti dapat menemukan temuan-temuan sebagai berikut:  

1. Strategi upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan mutu 

proses di SMPN 5 jember tahun pelajaran 2017/2018. 

Dalam perkembangan dan pertumbuhan seorang anak yang pertama 

kali adalah dalam keluarga, dimana telah didapatnya berbagai pengalaman 

yang akan menjadi bagian dari pribadinya yang mulai tumbuh, maka guru 

pendidikan agama Islam yang di sekolah mempunyai tugas yang tidak ringan. 

Guru pendidikan agama Islam harus menghadapi keanekaragaman pribadi dan 

pengalaman agama yang dibawa anak didik dari rumahnya masing-masing.  
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Setiap orang yang mempunyai tugas sebagai guru harus mempunyai 

strategi, khususnya guru pendidikan agama Islam. Strategi merupakan 

rencana-rencana yang mengenai kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Guru pendidikan agama Islam menggunakan strategi pembelajaran active 

learning, yaitu strategi pembelajaran aktif. Dengan cara metode ceramah, 

metode praktikum dan simulasi. Pada penggunaan metode ceramah diterapkan 

pada materi sejarah kebudayaan Islam yang ada pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam. Tidak hanya untuk guru yang ceramah akan tetapi 

untuk siswa juga dapat mejelaskan dan menerangkan di depan kelas jadi siswa 

menjadi aktif. Untuk metode praktikum dan simulasi dapat diterapkan pada 

materi fiqih seperti memberi contoh tata cara wudhu dan tata cara sholat, 

sehingga siswa dapat menirukan gerakan tata cara wudhu dan tata cara sholat 

yang sudah diajarkan. Dan siswa menjadi tahu yang awalnya belum tahu. 

Sehingga menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Jadi penting peran 

guru pendidikan agama Islam dalam menggunakan metode setiap proses 

pembelajaran di kelas untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam.  

Jadi upaya guru pendidikan agama Islam di sekolah untuk 

meningkatkan mutu proses dengan membuat dan mengembangkan program-

program, diantaranya yang pertama, strategi pembelajaran aktif (active 

learnig) dalam proses belajar mengajar, yaitu dengan strategi active learnig 

yang digunakan untuk guru maupun siswa agar aktif di kelas dengan strategi 

tersebut. Lalu yang kedua, pendekatan secara individu, yaitu dengan berbasis 
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orientasi kepada siswa, bukan hanya siswa mempunyai masalah prestasi akan 

tetapi juga masalah pribadi untuk kebutuhan siswa. Disitu guru pendidikan 

agama Islam menggunakan cara pendekatan individu tujuan untuk mengetahui 

kegiatan-kegiatan siswa yang mempengaruhi belajar siswa.  Dan yang ketiga, 

kegiatan keagamaan, yaitu kegiatan sholat dhuha berjamaah, kegiatan sholat 

dhuhur berjamaah yang terjadwal karena kondisi musholla yang kurang 

memadai, dan juga kegiatan BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) yang juga terjadwal 

dalam seminggu sekali untuk setiap angkatan. Yang artinya, untuk kelas 7 

pada hari sabtu, untuk kelas 8 pada hari kamis dan untuk kelas 9 pada hari 

selasa.  

2. Pelaksanaan upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

mutu proses di SMPN 5 jember tahun pelajaran 2017/2018. 

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru untuk membina siswanya, 

seorang guru haruslah dapat membina dirinya sendiri terutama seorang guru 

pendidikan agama Islam haruslah sabar dan tabah ketika menghadapi berbagai 

macam ujian dan rintangan yang menghalangi, guru harus dapat memberikan 

solusi yang terbaik ketika siswanya sedang menghadapi masalah, terutama 

masalah yang berhubungan langsung dengan proses belajar mengajar.  

Kewajiban utama yang dilakukan oleh seorang guru adalah berusaha 

menyayangi dan mencintai siswanya dan itu harus bersifat pribadi. Guru harus 

mengenal siswanya terlebih dahulu, lalu mencoba mendapati hal-hal positif 

yang ada pada mereka dan secara terus terang menyatakan suatu penghargaan, 
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selain itu juga ia harus mengetahui kondisi keluarga masing-masing siswanya, 

kesulitan yang mereka hadapi dan kebutuhan yang mereka perlukan.  

Di dalam proses belajar mengajar hubungan guru dengan siswa 

merupakan faktor yang sangat menentukan dalam kegiatan belajar mengajar 

bagaimanapun baiknya bahan pelajaran yang diberikan, bagaimanapun 

sempurnanya fasilitas yang dipergunakan, namun jika hubungan guru dengan 

siswa merupakan hubungan yang tidak harmonis, maka dapat menciptakan 

suasana belajar yang kurang kondusif, sehingga akan menimbulkan suatu 

problem yang tidak di inginkan. 

Proses belajar mengajar menurut Abudin Nata, bahwa secara 

sederhana dapat diartikan sebagai kegiatan interaksi dan saling memengaruhi 

materi pelajaran atau sesuatu yang memengaruhi peserta didik, sedangkan 

peserta didik menerima pelajaran, pengaruh atau sesuatu yang diberikan oleh 

pendidik.  

Proses belajar mengajar yang dikatakan oleh Andang, bahawa proses 

belajar mengajar pada tingkat sekolah menjadi inti dari proses pendidikan. 

Kegiatan tersebut tidak hanya sekadar mentransformasikan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni melalui pemberian materi-materi, tetapi guru sebagai 

orang yang berhadapan langsung dengan siswa bertindak sebagai pendidik, 

orangtua, bahkan sahabat bagi siswa. Oleh karena itu, dalam proses belajar 

mengajar, hal-hal yang berkaitan dengan pemilihan model, strategi, metode, 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 79 

teknik pembelajaran, atau media pembelajaran yang digunakan guru menjadi 

urusan yang dikembangkan guru dan sekolah. 

Maka upaya guru pendidikan agama Islam dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar telah menjalankan tugasnya sebagai pengajar, sebagai 

pembimbing dan sebagai fasilitator. Diketahui dari rencana-rencana yang 

dibuat oleh guru pendidikan agama Islam, yaitu melaksanakan strategi 

pembelajaran aktif (active learnig) dalam proses pembelajaran di kelas,  

melaksanakan pendekatan secara individu yang berorientasi kepada siswa 

untuk mengetahui kegiatan-kegiatan siswa yang menjadi faktor negatif dan 

positif dalam belajar, dan melaksanakan kegiatan keagamaan, seperti 

menunaikan ibadah sholat secara berjamaah dan istiqomah dan juga mengikuti 

kegiatan BTA secara rutin dengan meskipun kegiatan-kegiatan tersebut 

terjadwal tetapi mempunyai tujuan untuk siswa menjadi pribadi yang muslim 

dan sekolah menjadi lebih bermutu.  
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Setelah melalui beberapa proses penelitian, berdasarkan pemaparan data, 

analisis dan pembahasan data, sebagai akhir dari skripsi ini penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan mutu 

proses di SMPN 5 Jember membuat dan mengembangkan program-program, 

diantaranya sebagai berikut: 

a) Penggunaan strategi pembelajaran aktif (active learning),  

b) Pendekatan secara individu antara guru dengan siswa, dan 

c) Program kegiatan keagamaan.  

2. Pelaksanaan upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan mutu 

proses di SMPN 5 Jember melakukan peningkatan-peningkatan proses belajar 

mengajar, diantaranya sebagai berikut:  

a) Melaksanakan strategi pembelajaran aktif (active learning) dengan 

pembelajaran yang bervariasi, yang meliputi metode ceramah, metode 

praktikum dan simulasi,  

b) Melaksanakan pendekatan secara individu yang berorientasi kepada siswa, 

yaitu untuk memenuhi kebutuhan siswa,  

c) Melaksanakan kegiatan keagamaan, yaitu sholat dhuha dan sholat dhuhur 

berjamaah serta kegiatan baca tulis Al-Qur’an (BTA) yang terjadwal.  

80 
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B. Saran-saran  

1. Bagi Lembaga SMP Negeri 5 Jember  

a. Kepala sekolah diharapkan memberikan tauladan yang baik kepada guru 

dan siswanya, serta harus meningkatkan kinerja professional dan menjalin 

hubungan yang baik dengan guru dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan sekolah secara optimal.  

b. Kepada seluruh jajaran yang ada di lembaga SMP Negeri 5 Jember agar 

selalu meningkatkan kualitas program-program yang berkaitan dengan 

peningkatan mutu pendidikan sekolah dan selalu mengevaluasi dalam 

setiap perkembangannya.  

2. Kepada guru PAI 

Hendaknya guru lebih mengoptimalkan usaha-usaha dalam memberikan 

pengajaran dan bimbingan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di 

SMP Negeri 5 Jember. Sehingga siswa di lembaga tersebut mempunyai 

kepribadian yang Islami. Selain itu, guru perlu peningkatan dan adanya 

perbaikan dalam proses belajar mengajar, dengan cara menunjukkan sifat-sifat 

yang terpuji serta tauladan yang baik, bijaksana dalam penyampaian pelajaran 

kepada siswa. Jadi guru dituntut untuk lebih memahami karakteristik masing-

masing individu siswa.  

3. Kepada Peserta Didik  

Diharapkan siswa senantiasa berusaha agar memiliki kepribadian yang baik 

dengan selalu meningkatkan ibadah kepada Allah SWT. sesuai dengan ajaran 
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Islam. Dan dengan senang hati mengikuti segala nasehat atau petunjuk dan 

program-program yang telah diberikan oleh guru demi melatih diri. Dan 

menjaga kebiasan-kebiasan yang telah dianjurkan oleh guru pendidikan 

agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 83 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Andang. 2014. Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah. Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media.  

Aminah, Siti. 2016. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Siswa. Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Jember.  

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan.2011.Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar. Jakarta Timur. 

Basrowi, dkk. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta.   

Bungin, Burhan. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada. 

Departemen Agama RI. 2008. Al-Hikmah Al-Quran Dan Terjemahnya. Bandung: CV 

Penerbit Diponegoro.  

Djamarah, Syaiful Bahri. 2002. Psikologi Belajar.Jakarta: Rineka Cipta.  

_________. 2002. Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif. Jakarta: Rineka 

Cipta. 

Effendi, Imam. 1975. Seni Rupa. Surabaya: CV. Sindo.  

Hamalik, Oemar. 2009. Psikologi Belajar Dan Mengajar. Bandung: Sinar Baru 

Algensindo.  

Hedwig, Rinda. 2007. Sistem Penjaminan Mutu Di Perguruan Tinggi Monitoring 

Dan Evaluasi Internal. Yogyakarta: Graha Ilmu.  

Kasiram, Moh. 2010. Metodologi Penelitian. Malang: UIN-Maliki Press.  

Koswara. 2008. Seluk Beluk Profesi Guru.Bandung: Pribumi Mekar.  

Kulsum, Ummi. 2012. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkan 

Kecerdasan Emosional Siswa. Skripsi, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Jember.   

Lestari, Rizka Puji. 2016. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk 

kepribadian Muslim Siswa Melalui Anjangsana. Skripsi, Institut Agama 

Islam Negeri, Jember.  

83 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 84 

Majid, Abdul. 2007. Perencanaan Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya.  

Moleong, Lexy J. 2011. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya. 

Muhajir. 2013. Pendidikan Jasmani, Olahraga, Dan Kesehatan. Jakarta: Erlangga.  

Mulyasa, E. 2006. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Rosdakarya.  

_________. 2012. Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakarta: PT Bumi 

Aksara. 

_________. 2016. Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT Remaja Rosda Karya.  

Nata, Abuddin. 2012. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana.  

Nooe, Julian Syah. 2011. Metodologi Penelitian. Jakarta: Kencana.  

Nurboko, Cholid dan Abu Achmadi. 2003. Metodologi Penelitian. Jakarta: Bumi 

Aksara.  

Patoni, Achmad. 2004. Metodologi Pendidikan Agama Islam. Jakarta: PT.Bina Ilmu.  

Sadirman. 2001. Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada.  

Sagala, Syaiful. 2009. Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan. 

Bandung: Alfabeta. 

Satori, Djam’an dan Aan Komariah. 2014. Metodologi Penelitian Kualitatif. 

Bandung: Alfabeta.  

_________. 2016. Pengawasan Dan Penjaminan Mutu Pendidikan. Bandung: 

Alfabeta.  

Soebahar, Abd. Halim. 2009. Matriks Pendidikan Islam. Yogyakarta: Puataka 

Marwa.  

Solihatin, Rofiqotus. 2016. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa. Skripsi, Institut Agama Islam 

Negeri Jember. 

Stoner, James A.F. dan Charles Wankel. 1993. Perencanaan Dan Pengambilan 

Keputusan Dalam Manajemen. Jakarta: PT Rineka Cipta. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 85 

Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung: 

Alfabeta.  

Sujarweni, V. Wiratna. 2014. Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Pustakabaru Press.  

Sukardi. 2008. Evaluasi Pendidikan Prinsip Dan Operasionalnya. Jakarta Timur: PT 

Bumi Aksara.  

Sukmadinata, Nana Syaodih Dkk. 2006. Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah 

Menengah: Konsep, Prinsip, dan Instrumen. Bandung: Refika Aditama.  

Suryosubroto. 2004. Manajemen Pendidikan di Sekolah. Jakarta: PT. Rineka Cipta.  

Syah, Muhibbin. 2004. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.  

Thabrani, Abd. Muis. 2013. Pengantar & Dimensi-dimensi Pendidikan. Jember: 

STAIN Jember Press.  

Tim Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam.2001.Metodologi 

Pendidikan Agama Islam. Jakarta.  

Tim Penyusun. 2015. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. Jember: IAIN Jember Press.  

Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

Zaini, Zainuddin Al-Haj. 2013. Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jember: STAIN 

Jember Press. 

Zazin, Nur. 2016. Gerakan Menata Mutu Pendidikan: Teori & Aplikasi. Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL 
SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR 

SUMBER 

DATA 

METODE 

PENELITIAN 
FOKUS PENELITIAN 

Upaya Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

Meningkatkan 

Mutu 

Pendidikan di 

SMPN 5 Jember 

Tahun Pelajaran 

2017/2018 

1. Upaya 

Guru 

Pendidikan 

Agama 

Islam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Mutu 

Pendidikan  

 

 

1. Sebagai 

Pengajar  

 

 

 

 

2. Sebagai 

Pembimbing 

 

 

 

 

3. Sebagai 

Fasilitator  

 

 

 

1. Input  

 

 

 

2. Proses  

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Output  

 

a. Perencanaan 

pengajaran  

b. Pelaksanaan 

pengajaran  

c. Evaluasi pengajaran 

 

a. Membina hubungan 

baik dengan peserta 

didik  

b. Membantu mengatasi 

kesulitan  

 

a. Menyediakan sumber 

belajar  

b. Memberikan program 

tambahan  

 

a. Input sumber daya  

b. Input perangkat lunak 

c. Input harapan  

 

a. Pengambilan 

keputusan  

b. Pengelolaan 

kelembagaan  

c. Pengelolaan program  

d. Belajar mengajar  

e. Monitoring dan 

evaluasi  

 

a. Prestasi akademik  

b. Prestasi non akademik  

 

1. Informan  

 Kepala 

sekolah 

 Waka 

kurikulum 

 Guru PAI 

 

2. Dokumentasi  

3. Kepustakaan  

1. Pendekatan 

Kualitatif. 

Deskriptif.  

 

2. Metode 

Pengumpulan 

Data 

a. Observasi 

b. Interview 

c. Documenter  

 

3. Analisa Data  

a. Reduksi 

Data 

b. Penyajian 

Data 

c. Penarikan 

Kesimpulan 

 

4. Keabsahan data 

menggunakan 

triangulasi 

sumber 

Fokus Penelitian  

 

Bagaimana Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan 

di SMPN 5 Jember Tahun 

Pelajaran 2017/2018?  

 

Sub Fokus Penelitian  

1. Bagaimana strategi upaya 

guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Meningkatkan 

Mutu Proses di SMPN 5 

Jember Tahun Pelajaran 

2017/2018? 

2. Bagaimana pelaksanaan 

upaya guru Pendidikan 

Agama Islam dalam 

Meningkatkan Mutu Proses 

di SMPN 5 Jember Tahun 

Pelajaran 2017/2018?  
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PEDOMAN PENELITIAN  

1. Pedoman Observasi  

a. Proses pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 5 Jember  

b. Pelaksanaan upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

mutu pendidikan siswa di SMP Negeri 5 Jember  

c. Keadaan fisik, sarana dan prasarana di SMP Negeri 5 Jember  

2. Pedoman Interview  

a. Kepala Sekolah  

1) Bagamaimana strategi upaya guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan mutu proses di SMP Negeri 5 Jember tahun pelajaran 

2017/2018?  

2) Bagamaimana pelaksanaan upaya guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan mutu proses di SMP Negeri 5 Jember tahun pelajaran 

2017/2018?  

b. Guru Waka Kurikulum   

1) Bagaimana strategi belajar mengajar upaya guru pendidikan agama 

Islam di SMP Negeri 5 Jember tahun pelajaran 2017/2018.  

2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran upaya guru pendidikan agama 

Islam di SMP Negeri 5 Jember tahun pelajaran 2017/2018.  
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c. Guru PAI  

1) Bagamaimana strategi upaya guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan mutu proses di SMP Negeri 5 Jember tahun pelajaran 

2017/2018.   

2) Bagaimana pelaksanaan upaya guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan mutu proses di SMP Negeri 5 Jember tahun pelajaran 

2017/2018.  

3. Pedoman Dokumentasi  

a. Sejarah berdirinya SMP Negeri 5 Jember  

b. Letak geografis penelitian SMP Negeri 5 Jember  

c. Visi dan misi SMP Negeri 5 Jember  

d. Struktur organisasi SMP Negeri 5 Jember  

e. Data guru dan karyawan SMP Negeri 5 Jember  

f. Data peserta didik SMP Negeri 5 Jember  

g. Denah SMP Negeri 5 Jember  
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KEPALA SEKOLAH KOMITE SEKOLAH 

Drs. Dardiri SURATMI, S.Pd 
NIP. 19650620 198903 2 010 

WAKIL KEPALA SEKOLAH 

Drs. BAY DASYIK, SH 

NIP. 19601229 198302 1 004 
 

UR.KESISWAAN 

DIDIK SUSANTO, Amd 

NIP.19640321 198901 1 002 

UR.KURIKULUM 

YANTI INDAH M, S.Pd 

NIP. 19730316 199903 2 007 

 

UR.HUMAS 

IRMA LAILA QODRINA, S.Pd 

NIP. 19760916 200012 2 003 
 

 
 

UR.SARPRAS 

JOKO UNTUNG 

NIP. 19590626 199003 2 003 
 

 

S I S W A 

KORLAK TU 

TUTIK EKORAHAYUNINGSIH 

NIP. 19650529 1986031 010 

 

ACHMAD ANAS ROZAQI, 

SH 

 
  

 

 

WALI KELAS 
BK 

(BimibinganKonseling) 

TenagaKependidikan 

Lain 

 

GURU 

Dra. Hj. ALFIYAH 

NIP.19610521 198903 2 005 
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FOTO  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SMP Negeri 5 Jember  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gedung SMP Negeri 5 Jember  
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Interview Dengan Kepala SMP Negeri 5 Jember   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interview Dengan Salah Satu  Guru PAI  Interview Dengan Guru Waka 

Kurikulum              
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      Kegiatan-kegiatan Siswa/siswi SMP Negeri 5 Jember  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

  Disaat Pembelajaran Berlangsung Di Kelas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Disaat Kegiatan BTA Di Kelas  
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            Disaat Kegiatan BTA Di Musholla  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  Kegiatan Sholat Dhuha Berjamaah           Kegiatan Sholat Dzuhur Berjamaah  
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Pendekatan Secara Individu Yang Berorientasi Dengan Siswa 
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BIODATA PENULIS 

 

Nama   : Itsna Nuroh Hasbiyah  

Nim   : 084131029 

TTL   : Jember, 25 Oktober 1994  

Jurusan  : Pendidikan Islam  

Prodi   : Pendidikan Agama Islam  

Alamat  : Dusun Bringin Lawang Desa Wonojati 

Kecamatan Jenggawah Kabupaten 

Jember  

No Hp   : 085755781017  
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1. TK Kurnia Jenggawah Kabupaten Jember  

2. SDN Jenggawah 2 Kabupaten Jember  

3. SMP “Plus” Darus Sholah Kabupaten Jember  

4. MAN 2 Jember Kabupaten Jember  

5. S1 IAIN Jember Kabupaten Jember.  
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